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ABSTRAK

Fadhli (2025) : Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kitab
Kuning di Kelas Timur Tengah Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Pekanbaru

Kitab kuning sebagai salah satu warisan keilmuan Islam masih dipertahankan dalam
proses pembelajaran di Madrasah Aliyah, khususnya bagi siswa kelas peminatan
Timur Tengah yang diarahkan untuk melanjutkan studi ke kampus luar negeri.
Pénelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran bahasa
Arab berbasis kitab kuning pada kelas Timur Tengah di MAN 1 Kota Pekanbaru,
serta mengidentifikasi  faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses
wawancara dianalisis menggunakan teknik coding untuk mengelompokkan data dan
mencari fakta sejenis yang berhubungan dengan jawaban rumusan masalah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning merupakan inovasi dari
struktur kurikulum yang ada dan telah dirancang melalui proses manajerial yang
sistematis berdasarkan pendekatan POACE. Pada tahap perencanaan, dilaksanakan
melalui penyusunan perangkat ajar oleh guru, pemilihan materi dan kitab (Fathul
Qorib dan Nashoihul Ibad), serta penetapan guru yang memiliki kapasitas yang baik
dalam membaca kitab kuning. Pada tahap pengorganisasian, keterlibatan seluruh
unsur civitas akademika menjadi kunci utama, termasuk dalam penentuan jadwal dan
pembagian tanggung jawab serta mempersiapkan fasilitas pembelajaran yang
mendukung jalannya pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan
mengikuti alur pembelajaran pada umumnya mulai dari apersepsi hingga penutup,
guru menggunakan metode seperti sorogan, qiraah, istiqraiyyah, serta bimbingan
individual bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.
Pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah dan waka kurikulum melalui
pengamatan langsung, pelaporan berkala oleh guru dan koordinator program, dan
evaluasi perangkat ajar. Sedangkan evaluasi pembelajaran mencakup ulangan harian,
ujian semester, serta praktik membaca kitab kuning. Adapun faktor pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran ini meliputi keberadaan program kelas peminatan Timur
Tengah,-dukungan penuh dari madrasah, ketersediaan fasilitas belajar, lingkungan
yang kondusif (asrama), dan kerjasama dengan lembaga luar madrasah. Di sisi lain,
faktor penghambat yang muncul antara lain perbedaan latar belakang siswa dalam
penguasaan bahasa Arab, minimnya guru pengganti yang kompeten jika guru utama
berhalangan, serta beban pelajaran lain yang cukup banyak.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Kitab Kuning, Madrasah Aliyah.



ABSTRACT

Fadhli (2025) : Implementation of Arabic Language Learning Based on
Kitab Kuning in the Middle East Class at Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru City

Kitab Kuning remains one of the preserved legacies in the learning process at
Madrasah Aliyah, especially for students in the Middle Eastern specialization class
who are oriented toward continuing their studies abroad. This study aims to describe
the implementation of Arabic language learning based on Kitab Kuning at MAN 1
Pekanbaru City and identify its implementation's supporting and inhibiting factors.
This research employed a qualitative approach using observation, in-depth interviews,
and documentation. The data analysis technique involved data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Interview data were analyzed using coding
techniques to categorize data and identify similar patterns related to the research
questions. The results show that the kitab kuning learning is an innovation within the
existing curriculum structure and has been designed through a systematic managerial
process based on the POACE approach. In the planning stage, the process involved
the preparation of teaching materials by teachers, the selection of learning content and
texts (Fathul Qorib and Nashoihul Ibad), and the assignment of competent teachers
capable of teaching kitab kuning. In the organizing stage, the involvement of all
academic community members was crucial, including the scheduling and division of
responsibilities, as well as preparing learning facilities to support the process. The
mmplementation of learning followed general teaching procedures from apperception
to closing, with the use of methods such as sorogan, qira’ah, istiqraiyyah, and
individual guidance for students who faced difficulties. Supervision was carried out
by the head of the madrasah and the curriculum coordinator through direct
observation, regular teacher reports, and program evaluation. Meanwhile, the
evaluation process included daily assessments, semester exams, and practical tests in
reading Kitab Kuning. Supporting factors included the availability of the Middle
Eastern specialization class program, strong institutional support, adequate learning
facilities, a conducive environment (such as dormitories), and collaboration with
external-institutions. On the other hand, inhibiting factors involved differences in
students' Arabic language backgrounds, a lack of qualified substitute teachers when
the main teacher was unavailable, and the burden of other academic subjects.
Keywords: Arabic Language Learning, Kitab Kuning, Madrasah Aliyah.
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ab>S J.Q: -y 5,&1
Lembar Observasi Implementasi Pembelajaran Bahasa
Arab Berbasis Kitab Kuning di MAN 1 Pekanbaru

Model Implementasi: POACE (Planning, Organizing, Actuating, Controlling, Evaluating)
Petunjuk: Beri tanda (v') pada kolom yang sesuai berdasarkan hasil observasi.

No. Aspek Aspek yang Diamati Dilakukan .Tldak Catatan /
Dilakukan | Temuan

2 (X)

1 | Perencanaan Guru menyusun RPP
yang memuat .
pembelajaran kitab
kuning

2 Materi yang disiapkan
mengacu pada kaidah v
nahwu dan shorof

3 Rencana pembelajaran
memuat strategi v
pembelajaran kitab
kuning.

4 Guru merancang
kegiatan pembelajaran
yang mendukung v
terlaksananya kegiatan
belajar kitab kuning
yang efektif.

5 RPP atau dokumen
perencanaan disiapkan v
sebelum proses
pembelajaran.

6 | Pengorganisasian | Guru berkoordinasi
dengan pihak
madrasah dalam v
pengelolaan jadwal
pembelajaran kitab
kuning.

7 Penunjukan guru dan
pengelolaan kelas v
dilakukan secara
terkoordinasi

8 Sarana dan prasarana
untuk pembelajaran v
kitab kuning tersedia

A4



dan dimanfaatkan.

Jadwal pembelajaran
disusun dan diatur
dalam struktur
pelajaran.

10

Kitab yang digunakan
sesuai dan sudah
disetujui secara
kelembagaan.

11

Pelaksanaan

Guru memulai
pelajaran dengan
mengaitkan materi
kitab kuning pada
konteks pembelajaran.

2

Metode sorogan,
bandongan, atau
musyawarah
diterapkan sesuai
kebutuhan.

13

Siswa menunjukkan
keterlibatan aktif saat
pembelajaran kitab
kuning berlangsung.

14

Guru membimbing
siswa dalam
menerjemahkan dan
memahami teks kitab.

15

Interaksi antara guru
dan siswa berjalan
dengan lancar dan
edukatif.

16

Guru mengajar kitab
kuning melalui metode
sorogan, tanya jawab,
dan praktik langsung.

17

Ada tindak lanjut dari
guru ketika siswa
mengalami kesulitan
memahami teks.

18

Pengawasan

Koordinator menerima
laporan dan
memantau secara
berkala

iho

Madrasah ikut terlibat
dalam mengawasi

VIA




keberlangsungan
pembelajaran kitab
kuning.

20

Evaluasi

Guru memberikan
evaluasi akhir terkait
pemahaman isi kitab
kuning.

21

Evaluasi dilakukan
secara lisan dan/atau
tulisan sesuai dengan
karakteristik materi.

22

Remedial dan
bimbingan diberikan
kepada siswa yang
belum mencapai KKM.

23

Hasil evaluasi
digunakan untuk
memperbaiki
perencanaan atau
strategi ke depan.

Catatan/Temuan Penelitian Lainnya:
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ALl s s g el
Pedoman Wawancara
Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning di MAN 1 Kota Pekanbaru (Pendekatan POACE)

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Juni 2025.
Informan (Coding) : WK (Wakil Kurikulum), KT (Koordinator Kelas Timur Tengah, dan GK (Guru Kitab Kuning).

Nama Informan: Retno Kusnawati, M.Pd (Wakil Kurikulum)

] l}i) | Pertanyaan Wawancara \ Jawaban Informan |
b Planning
1 Bagaimana status WK: Untuk status pembelajaran Kitab Kuning, untuk sekarang itu,
pembelajaran kitab kuning karena kita didasarkan pada adanya program Timur Tengah, maka

dalam kurikulum sekarang? | untuk penguatan dalam program tersebut kita membutuhkan yang
namanya MAPEL Kitab Kuning untuk mengarahkan anak ke
perguruan tinggi di timur tengah

2 | Apakah tujuan pembelajaran | WK: Kalau untuk tujuan pembelajaran sendiri, kan selama ini saya
sesuai dengan kompetensi juga melihatnya itu kan kembali kepada gurunya. Tapi kalau setelah
pemahaman teks klasik? saya lihat, itu dari silabus, kemudian konteks materi, itu dia
mengikuti tujuan pembelajaran yang diarahkan untuk penguatan ke
Timur Tengah.

3 | Buku apa yang dipakai WK: Bukunya nggak tahu, itu dalam bentuk kitab. Kalau yang
untuk belajar kitab kuning? | kemarin itu, itu langsung ke guru MAPEL-nya. Jadi dalam bentuk
Bagaimana proses kitab yang saya tahu. Kitab kuning.
pemilihannya?

Ve



4, | Proses pemilihannya bu?

WK Ttu kita diskusikan dulu dengan pengelola, pengelola Timur
Tengah, mana yang cocok dan sesuai. Maka kita identifikasi dan
materinya juga, kita setelah konten materinya harus disesuaikan dulu.
Baru mereka akan menggunakan dan modulnya akan dibuat oleh
mereka sendiri. Seperti itu.

5 | Bagaimana pemilihan guru
kitab kuning yang mengajar?

WK: Kalau guru, itu ya kurikulum pastinya, kan? Yang memilih, tapi
sesuai dengan basic ilmu yang dia miliki.

6 | Apakah melalui rekom dari
Tim Timur Tengah bu?

WK: ya, Kemudian nanti kita ajukan kepada pimpinan, rekom dari
pimpinan. Kemudian kita diskusikan kembali kepada guru yang
bersangkutan yang akan mengajar penguasaan materinya sejauh
mana.

7 | Apakah guru mendapatkan
pelatihan dalam merancang
pembelajaran bahasa Arab
berbasis kitab kuning ini?

WK: Kalau untuk khusus mapel kitab kuningnya kan tidak ada, tapi
kita pelatihannya itu dalam secara global. Berarti kitab kuningnya
masuk MGMP bahasa Arab.

’ Organizing

8 Siapa saja yang terlibat
dalam pengelolaan
pembelajaran bahasa arab
berbasis kitab kuning?

WK: Yang terlibat yang pertama tentu struktur kurikulumnya,
kurikulum. Tim kurikulum. Kemudian ada kita pembackupnya mutu.
Kemudian baru bunda kepala kan. Sebagai pemimpin. Kemudian
baru guru MGMP kitab kuningnya.

8 Siapa yang menentukan
buku yang dipakai dalam
pembelajaran ini?

WK Diskusi, sharing. Diskusi dengan kurikulum, dengan pengajar
langsung.

YV




10 | Apakah waktu pembelajaran | WK: Iya. Masuk ke dalam jadwal intrakulikular. Intrakulikular. Dan
kitab kuning dijadwalkan juga ada penguatan di malam hari. Karena dia anak timur tengah
secara khusus? adalah ada anak asrama, kita tambah penguatan di malam hari.

Ll | Apakah kitab kuning sudah WK: Sama gurunya ada.
dicantumkan dalam RPP
atau perangkat
pembelajaran?

12 | Apa fasilitas dan media yang | WK: Fasilitas media itu dikembalikan kepada guru sipengguna.
digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning
ini?

13 | Di'kelas ada tipi sama papan | WK: Iya, iya. Kemudian kitabnya, kan.
tulis, kan ya bu?

14 | Bagaimana peran dan WK: Oh, sangatlah. Itu harus dia sebagai pemegang KPA (Kuasa
perlakuan kepala madrasah Pengguna Anggaran). Dia harus support dan harus mendukung hal
dalam pembelajaran ini? pembelajaran itu. Apalagi beliau tahu bahwa kita ada program timur

tengah. Maka untuk program itu, apa yang menjadi penguatan supaya
anak kita bisa kita antarkan atau kita sampai ke tujuan akhirnya, yaitu
bisa masuk ke perguruan timur tengah. Maka beliau sangat setuju
untuk adanya kitab kuning.

15 | Siapa yang mempelajari WK: Untuk kitab kuning, khusus, siswa timur tengah.

kitab kuning ini? Apakah
semua siswa MAN 1?
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Apakah siswa diberi
penjelasan teknis sebelum
mempelajari kitab kuning?

WK Iya, artinya disosialisasikan dulu penggunaan kitab kuning itu
tujuannya untuk apa, kemudian PP-nya (perencanaan pembelajaran)
kan ada kan, tujuan pembelajarannya untuk apa, kemudian nanti pada
saat DFA tujuan evaluasinya juga untuk apa, semuanya harus
disosialisasikan dulu kepada siswa. Karena tidak semua siswa itu kan
berawal anak pesantren pada anak timur tengah, tapi memang
kebanyakan anak pesantren, sudah tahu dia, tujuh tahun saja kadang
kita pembelajaran kitab kuning itu enggak tuntas, apalagi hanya tiga
tahun.

» Actuating

17

Bagaimana guru memulai
pembelajaran kitab kuning
di kelas?

WK Jadi kalau pembelajarannya, pada intinya kan sama seperti guru
lainnya, yang mengajar di mapel yang lain, contoh mapel bahasa
arab, tentu ada apersepsinya, mulai dari kemudian ada kegiatan
intinya, sampai nanti di penutup, sampai nanti refleksi, ya sama sih.
Tapi kemarin saya melihat, di supervisi ada seperti itu. Tapi kalau
hariannya, ya mungkin dikembalikan kepada gurunya, ya.

18 | Metode apa yang WK: Biasanya metodenya membaca, kan, atau mengenal huruf. Iya,
digunakan? mengenal huruf.
19 | Apakah siswa aktif dalam WK: Aktif. Karena nggak tahu ya, karena ada evaluasi, gitu ya. Dulu
belajar? gurunya sedang supervisi, gitu ya. lya, gurunya sedang supervisi.
Tapi kalau kemarin tidak ada gurunya, kebetulan gurunya ada di
kampus, ada ini, saya masuk.
20 | Bagaimana guru membantu | WK: Hmm, kalau kemarin saya tanya sama siapa namanya, ke Ali, i,

siswa yang kesulitan
belajar?

gimana cara kalau memang anaknya yang butuh pembimbingan. Jadi,
saya pernah lihat dia bawa anaknya keluar di kantin itu, dia lakukan
pembimbingan secara pribadi, ya. Personal. Personal, ya.

\ VY




21 | Apakah ada diskusi WK: Ada, seperti yang tadi itu.
interaktif antara guru dan
siswa?

22 | Bagaimana guru WK: Kalau siswa yang kurang aktif, ya dipanggilnya, artinya dikasih
menanggapi siswa yang mungkin metode lain, khusus dia dulu, dikasihnya metode, artinya
kurang aktif atau mengalami | dia panggil. Kalau tidak aktif, dia kasih motivasi, ya. Ya, kemudian
kesulitan? mungkin bisa kasih funishment. Akannya, setiap guru kan ada

punishmentnya yang sifatnya mendidik, gitu. Mungkin dia harus
mengenal huruf sampai berapa, gitu kan, bisa jadi. Ya, kemudian
setor kepada gurunya. Itu kan bisa diberlakukan kepada siswa yang
aktif. Tapi bentuknya bukan dalam bentuk fisik, ya. Fisik. Artinya,
tapi panismannya dalam bentuk dia mendidik. Mendidik. Tugas
tambahan. Ya, tugas tambahan. Kemudian, atau dia juga membuat
suatu perjanjian, ya. Kepada gurunya, kontrak ya. Kontrak belajar di
awal, gitu kan. Jadi, agar anak kita itu supaya mengikuti aturan atau
kedisiplinan, ya kita harus, sebagai guru, harus membuat kontrak
belajar dengan mereka.

23 | Apakah ada pembelajaran WK: Di asrama, ada. Ada. Jadi, malam hari, itu.

tambahan di luar kelas
formal seperti di asrama?
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24

Bagaimana guru dan tim
kelas timteng memantau
pemahaman siswa dalam
belajar kitab kuning?

WK: Kalau di intra sendiri, kita memantau ya, untuk keaktifan
gurunya masuk kelas. Kemudian, evaluasinya seperti apa. Nah,
kemudian kalau di extra-nya, berarti di asrama ya, kita setiap guru
harus membuat laporan sekarang. Laporan absen siswa, kemudian
keaktifan siswa, progres siswa itu sejauh mana, kemudian materi
yang disampaikan seperti apa, gitu kan. Itu yang perlu dilakukan oleh
guru. Jadi, progres untuk siswanya per orang itu, oh si A, kan tidak
sama itu. Kemampuan si A di kitab kuning seperti ini. Kemampuan si
B mungkin punya lebihnya seperti ini. Kemudian, tindak lanjutnya
bagi yang kurang, saya bilang kan, itu apa yang dilakukan tindak
lanjutnya.

25

Bagaimana madrasah
mengawasi implementasi
pembelajaran kitab kuning?

WK Kalau madrasah itu laporan dari kurikulum aja, gitu kan.
Laporan dan supervisi waktu saat bundanya supervisi. Tapi waktu
yang kita pun itu, waktu itu saya yang supervisi. Jadi, lebih kepada
kalau madrasah itu, kita kan punya bidang ya. Banyak bidang,
khususnya peran kurikulum. Untuk melaporkan sejauh mana. Dan
dari hasil, setiap tahunnya kita pendaftaran ke Timur Tengah. Jadi,
kalau tahun kemarin, itu kan lebih kepada kitab kuningnya yang kita
kena evaluasi. Saya tanya sama gurunya, mengapa kok bisa seperti
ini? Jadi, gurunya mengatakan begini. 7 tahun aja, di apa, nggak bisa
tuntas. Apakah kita cuma 3 tahun? Nah, masuk akal sih, karena udah
gundul kan, nggak ada berbaris, gitu kan.
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26 | Apakah ada komunikasi WK: Kalau rapat formal bukan hanya untuk kitab kuning, tapi kan
informal atau formal dalam seluruh guru kita.
rapat dalam pengawasan? Kalau yang informal kayak tanya biasa di luar rapat. Itu saya suka

komunikasi dengan Ali, dengan Ustadz Soleh. Baru kemarin dia
nanya sama saya.

27 | Apa saja kendala yang WK Ya, itu tadi. Karena kita kan ada guru mungkin kondisinya
sering muncul dalam sakit. Atau tidak hadir di madrasah. Jadi, kontrol kepada anaknya kan
pengawasan? kurang. Jadi, kepada gurunya, kalau gurunya kita ada pengganti. Tapi

kalau kita kuning, kadang susah untuk mencari menggantinya. Jadi,
memang harus yang hadir itu guru yang maaf yang kitab kuning.
Kalau pendampingan, bisa. Tapi kalau untuk penguatan langsung, itu
biasanya orang yang punya dasar kita kuning, kan? Kalau
pendampingan, masih kita lakukan. Ada guru bahasa Arab yang lain,
atau guru yang lain untuk pendampingan. Nah, nanti guru kitab
kuning memberikan tugas. Ini loh tugasnya. Dia ada yang sifatnya
menulis, ada yang dia suruh membaca, gitu.

‘. Evaluating

28 | Apakah ada evaluasi selama | WK: Iya. Kalau evaluasi untuk di semester, itu kitab kuning tidak
pembelajaran berlangsung? kita tampilkan dalam PAT. Tapi lebih kepada prakteknya, itu di

penilaian harian.

29 | Bagaimana bentuk WK: Iya, dua-duanya. Dua-duanya. Tes, praktek. Dan praktek
evaluasi yang dilakukan langsung.
guru (tes, praktik, tanya
jawab)?
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30 | Seberapa sering evaluasi WK Ttu kembali ke gurunya.
dilakukan dalam satu
semester?
31 | Apakah evaluasi mencakup WK: Iya, biasanya. Karena itu kan konten dengan yang isi teks dan
pemahaman isi teks? apa yang diperintahkan dalam evaluasi pasti harus sejalan.
32 | Apakah hasil evaluasi WK Iya. Itu kembali ke gurunya, ya.
digunakan untuk perbaikan
proses kedepannya?
33 | Bagaimana indikator WK Sejauh ini memang itu tidak terlalu maksimal dari hasil
keberhasilan pembelajaran evaluasi. Karena kan tiga tahun susah kita, anak-anak, untuk
kitab kuning menurut anda? | memahami kitab kuning ini paling susah. Tapi dasarnya dapat.
34 | Apa faktor yang mendukung | WK: Faktor pendukungnya tadi karena ada program Timur Tengah.
jalannya pembelajaran? Nabh, itu faktor pendukungnya. Dasarnya dari situ. Kalau tidak ada
Timur Tengah, mungkin kita tidak akan mempelajari kitab kuning.
Iya. Karena ada program itu, maka untuk penguatan ke Timur
Tengah-nya harus ada modul kitab kuning-nya. Atau dipelajari mapel
kitab kuning-nya, dan ada di ekstrakulrikuler di asrama itu ada
penguatan tambahannya.
35 | Basic anak? WK: Karena dasar anak, ya itu tadi yang seperti yang saya bilang,

tidak semua anak kan punya basic pesantren. Kalau pesantren dia
punya basic. Tapi kalau yang tidak pesantren, kayak MTs, tapi dia
mau ngambil Timur Tengah, kan kita tidak. Artinya tidak melarang.
Ini kan proses dari kelas 10. Yaitu dalam proses pembelajaran itulah,
seorang guru harus bisa mengidentifikasi masing-masing kemampuan
dari anak itu.

\VY




36

Faktor pendukung mungkin
dimedia, ada TV di kelas
itu, ya bu?

WK: Ada TV, kemudian modulnya, dan kitabnya ada. Itu kitabnya
kan gurunya megang.

37

Apa faktor yang
menghambat jalannya
pembelajaran?

WK: Faktor yang menghambat, tadi kita agak kesulitan kalau
gurunya, ya. Gurunya, tidak hadir. Iya, tidak hadir. Satu, kemudian,
kadang-kadang kalau tidak ada kan tidak ada pengganti.

Karena cuma Ali di situ yang dari Lc lah mungkin. Mereka kan
punya mapel lain juga, pengampu mapel lain juga. Sehingga kalau
kita pas, kita suruh jadi pengganti, dia ada ngajar tempat lain, itu
yang jadi penghambat.
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Nama Informan: Rafiki Al-Munawwar, M.Pd (Koordinator Kelas Timur Tengah)

Jawaban Informan

Pemadatan Fakta

?‘Nj) I QPertanyaan Wawancara \

Planning

Bagaimana status
pembelajaran kitab kuning
dalam kurikulum sekarang?

KT: Ini adalah inovasi dari sebuah kurikulum karena kan di
kurikulum kita diberikan kebebasan atau keleluasaan untuk
melakukan inovasi. Salah satunya yang kami lakukan di sini
membuat beberapa mata pelajaran yang tujuannya untuk pencapaian
anak-anak ini bisa lanjut ke Timur Tengah. Salah satunya adalah
pembelajaran kitab kuning.

beliau!

2 | Apakah tujuan pembelajaran | KT: Di tujuan pembelajaran tentu kita kan ada capaian pembelajaran
sesuai dengan kompetensi yang kita buat capaian capaian ini kita berharap kita kuning itu bisa
pemahaman teks klasik? membuat anak anak itu bisa membaca uh, membaca teks teks arab

khususnya kitabut turats, sehingga dengan siapa yang ini anak anak
diharap nanti ada rentetan uh bacaan yang mereka kuasai di kelas 10,
kelas 11 dan 12.

3 | Buku apa yang dipakai KT: Buku yang dipakai itu beraneka ragam. Ada beberapa guru, guru
untuk belajar kitab kuning? itu yang menggunakan buku fikih ada yang bukunya buku tauhid,
Bagaimana proses
pemilihannya?

4 | Ust ali tadi fathul qorib, kata | KT: ya fathul qorib mungkin fathul qorib dan tergantung nanti guru

yang mengajar. Sebab hmm, apa namanya ini untuk membaca teks
kan.
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5, | Bagaimana pemilihan guru KT: Proses pemilihan kita memilih guru yang kita anggap mereka
kitab kuning yang mengajar? | ahli untuk membaca.

6 | Apakah guru mendapatkan KT: Untuk pelatihan kita arahkan kepada pelatihan penyusunan
pelatihan dalam merancang | Perangkat ajar kemarin ya, seperti kurikulum merdeka kemarin
pembelajaran bahasa Arab bagaimana menyusun modul bagaimana menyusun TP dan ATP,
berbasis kitab kuning ini? pelatihan secara umum ada tetapi spesifik untuk kita kuningnya

belum kita laksanakan.
' Organizing

7 | Siapa saja yang terlibat KT: Tentu masyarakat sekolah itu mesti terlibat, sebabkan siswa ada
dalam pengelolaan guru yang mengajar, ada siswa yang belajar tetapi hal ini kan tak
pembelajaran bahasa arab terlepas juga dari kebijakan-kebijakan yang diarahkan oleh
berbasis kitab kuning? kurikulum dan kepala, sehingga ini harus sinergi istilahnya semua

aspek itu harus jalan, maka dengan sejalannya mereka bisa mencapai
tujuan yang akan ditetapkan.

8 Siapa yang menentukan KT: Kalau pemilihan buku kita kuning ini, tentu kita melihat
buku yang dipakai dalam bagaimana buku ini, atau kita serahkan kepada guru yang mengajar
pembelajaran ini? sebab guru yang mengajar itu kan mereka sudah tahu apa yang

mereka harus mereka ajar sesuai dengan karakter siswa dan tujuan
pembelajaran.
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9 | Apakah waktu pembelajaran | KT: Dijadwalkan secara khusus beberapa tahun yang lalu. Kita
kitab kuning dijadwalkan jadwalkan secara khusus dan kita buatlah di mata pelajaran itu. Mata
secara khusus? pelajaran kitab kuning, dan ditambah lagi pembelajaran malam

memang kita khususkan untuk pembelajaran. Kita pun salah satu
tujuan dari Timur Tengah kemarin selain anak anak bisa belajar ke
Timur Tengah tujuan keduanya. Mereka itu memiliki ciri, mereka
bisa membaca kitab kuning.

10 | Apakah kitab kuning sudah | KT: Pembelajaran kitab kuning tak cuma hanya di rpp, tetapi mereka
dicantumkan dalam RPP sudah menjadi mata pelajaran sehingga ketika mata pelajaran tentu
atau perangkat ada modul ada tp ada cp. Ada beberapa perangkat lainnya, turunanlah
pembelajaran? istilahnya

11 | Apa fasilitas dan media yang | KT: Fasilitas di pembelajaran itu kita dipermudah dengan adanya tv,
digunakan dalam sehingga perangkat pembelajaran buku ketika buku itu berganti,
pembelajaran kitab kuning siswa tak repot repot lagi sebab guru bisa menayangkan materi yang
ini? akan diajarkan.

12 | Bagaimana peran dan KT: Peran kepala madrasah itu sifatnya bersifat kebijakan istilahnya

perlakuan kepala madrasah
dalam pembelajaran ini?

ya sesuai dengan tupoksinya kepala, dengan kebijakan guru, apa
namanya dalam penerapan dan beberapa hal hal lain sesuai dengan
tupoksinya masing masing.
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13 | Siapa yang mempelajari KT: Yang mempelajari kitab kuning ini adalah siswa yang belajar di
kitab kuning ini? Apakah jurusan Timur Tengah atau jurusan agama dulu namanya, kalau
semua siswa MAN 1? sekarang namanya peminatan Timur Tengah.

14 | Apakah siswa diberi KT: Secara umum setiap mata pelajaran sebelum mereka belajar,
penjelasan teknis sebelum tentu guru akan menjelaskan cp pembelajarannya apa tp nya apa.
mempelajari kitab kuning? Sehingga tahu apa yang akan mereka lakukan nanti ketika dalam

proses pembelajaran.
I Actuating

15 | Bagaimana guru memulai KT: Pembelajaran itu dilakukan seperti pembelajaran. Tentu ada
pembelajaran kitab kuning proses pembuka, ada inti ada penutup.
di kelas?

16 | Metode apa yang KT: Metode yang digunakan ini bisa istiqroiyyah bisa nanti qiraah
digunakan? bisa nanti metode metode bermacam macam. Sebabkan ini mapel

istilahnya metode itu sesuai dengan situasi kondisi siswa di dalam
kelas, maka metode ini tergantung gurunya lagi, metode apa yang
mau digunakan.
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17 | Apakah siswa aktif dalam KT: Keaktifan siswa tentu sesuai kondisi juga nanti ada beberapa hari
belajar? aktif dan ada beberapa hari tidak ya, kondisional.

I8 | Bagaimana guru membantu | KT: Keterlibatan ini bagaimana guru bisa membantu, Tentu ada jam
siswa yang kesulitan jam tambahan, seperti yang dilakukan oleh ustad ali di sorenya itu
belajar? mereka melakukan pembelajaran di malam hari di lakukan

pembelajaran dan ketika nanti mereka juga bingung mereka bisa
bertanya kepada guru guru mapel yang mereka lainnya.

19 | Apakah ada diskusi KT: Di situ tadi, kalau ada mereka yang mau diapakan, tentu diskusi
interaktif antara guru dan interaktif ini terlaksana. Seperti yang dilakukan ustad ali, ada yang
siswa? bertanya saat ini nih nih pas dia Kamis malam anak anak libur

mereka akan melakukan diskusi aktif. Pembelajaran tambahan.

20 | Bagaimana guru KT: Tentu, dikasih apa namanya pemberitahuan nanti diperingatkan
menanggapi siswa yang naik lagi levelnya dipanggil naik levelnya lagi dikasih hukuman.
kurang aktif atau mengalami
kesulitan?

21 | Apakah ada pembelajaran KT: Banyak, di itensif ya intensif sama belajar malam, belajar malam
tambahan di luar kelas dan ada juga di luar jam pembelajar malam itu anak anak juga mau
formal seperti di asrama? belajar. Belajar juga belajar dengan guru-guru.

. Controlling

YAY




22 | Bagaimana guru dan tim KT: Mengontrol ini tentu dengan 1 dengan nilai nilai yang mereka
kelas timteng memantau nilai harian, dengan apa namanya lagi memantau observasi ke lokal
pemahaman siswa dalam kadang dari tim kurikulum melihat. Atau ada observasi yang
belajar kitab kuning? dilakukan kepala dan ada juga nanti kita menanyakan kepada guru

tersebut gimana hasil dari pembelajaran yang mereka lakukan.

23 | Bagaimana madrasah KT: Dengan mengobservasi guru pengajar seperti beberapa waktu
mengawasi implementasi lalu sudah dijadwalkan. Nanti guru guru itu mengajar uh kepala
pembelajaran kitab kuning? | madrasah melihat proses pembelajaran.

24 | Apakah ada komunikasi KT: Ada beberapa kadang dipanggil untuk menanyakan pencapaian
informal atau formal dalam | pembelajaran yang sudah, di sejauh mana. Kalau dalam rapat formal,
rapat dalam pengawasan? dalam rapat formal itu sekedar pemberitahuan secara umum. Hmm

briefing senin.

25 | Apa saja kendala yang KT: Kendala yang muncul dalam pengawasan. Tentu kendalanya
sering muncul dalam karena waktu. Kadang pemahaman kepala madrasah uh yang. Nah
pengawasan? kendala yang lain kadang kayak pembelajaran di malam itu karena

malam sehingga waktunya agak sulit untuk dilihat karena
waktu-waktu istirahat.
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“Evaluating

26 | Apakah ada evaluasi selama | KT: Evaluasi pembelajaran ada, evaluasi tengah semester, evaluasi
pembelajaran berlangsung? akhir semester dan tiap hariannya.

27 | Bagaimana bentuk KT: Evaluasi ini bisa membaca. Kalau beberapa tahun lalu di kelas
evaluasi yang dilakukan 12 mereka ada ujian praktik membaca. Kitab, sehingga apakah anak
guru (tes, praktik, tanya ini layak untuk lulus atau tidak? Sehingga mereka ini ada proses
jawab)? membaca kitab.

28 | Seberapa sering evaluasi KT: Mestinya harian sebabkan memberikan kesempatan kepada anak
dilakukan dalam satu untuk membaca membaca, sehingga dengan memberikan kesempatan
semester? kita bisa menilai anak apakah mereka tercapai atau Ttdak.

29 | Apakah evaluasi mencakup KT: Hmm, beberapa ya beberapa tidak.
pemahaman isi teks?

30 | Apakah hasil evaluasi KT: Sudah pasti, karena setiap evaluasi yang kita gunakan pasti

digunakan untuk perbaikan
proses kedepannya?

tujuannya untuk lebih memperbaiki metode materi pembelajaran
kedepannya agar anak lebih kuat dan mantap untuk melaksanakan tes
nantinya ke timur tengah.
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31 | Bagaimana indikator KT: Indikator keberhasilan itu dari 100%. Hmm, ketika kita
keberhasilan pembelajaran intensifkan mereka itu bisa mencapai 70% keberhasilan. Tetapi
kitab kuning menurut anda? | kitabnya sesuai dengan kitab yang kita ajarkan.

32 | Apa faktor yang mendukung | KT: Faktor pendukung kepala madrasah, kurikulum, faktor
jalannya pembelajaran? pendukung masyarakat madrasah, sarana prasarana, asrama, apalagi

ya, media di kelasnya dan beberapa kerja sama yang kita lakukan
dengan pihak luar dan lembaga.

33 | Apa faktor yang KT: Yang menghambat itu karena banyak jam mapel lain sehingga
menghambat jalannya fokus anak itu terpecah, ketika anak terfokus ke lain, mapel yang
pembelajaran? sudah kita ajarkan, bisa jadi mereka itu bisa bertahan dan kadang

butuh recall kembali.

Dari kondisi anak, latar belakang anak beberapa yang mungkin dari
SMP butuh waktu untuk memberikan pemahaman kadang sampai
satu semester, kadang 2 semester kadang ada tiga semester.
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Nama Informan: Ali Raja Siregar, Lc (Guru Kitab Kuning)

pembelajaran kitab kuning
dalam kurikulum sekarang?

jadwal khusus pelajaran kitab kuning baik yang terpisah dari bahasa
Arab tapi sejak kurikulum baru kurikulum merdeka pelajaran itu
tidak lagi berdiri sendiri sekarang kita kuning dijadikan bahan
utama dalam pelajaran bahasa Arab tingkat lanjut atau peminatan
peminatan jadi siswa tetap belajar kitab kuning tapi lewat jam
bahasa Arab peminatan itu baik fokusnya di Nahwu dan sorof

?‘ NO I QPertanyaan Wawancara \ Jawaban Informan Pemadatan Fakta
' Planning
1 Bagaimana status GK: Dulu sebelum kurikulum merdeka diterapkan memang ada

untuk belajar kitab kuning?

2 | Apakah tujuan pembelajaran | GK: Tujuan kita mempelajari teks-teks klasik dalam kitab kuning
sesuai dengan kompetensi untuk memacu siswa agar mereka terbiasa dalam menghadapi
pemahaman teks klasik? seleksi ketimur Tengah nantinya, karena seperti yang kita ketahui

untuk tes wawancara ke Timur Tengah ya, itu bisa saja pengujinya
mengambil teks-teks yang ada dalam kitab-kitab klasik baik
mungkin begitu sih mungkin ya

3 | Buku apa yang dipakai GK: Untuk buku yang dipakai, saya pribadi kemarin sempat pakai

kitab Fathul Qorib dalam pembelajaran biasanya dipakai untuk
latihan teks bahasa Arab tanpa harakat sambil memahami struktur
bahasa dan isi kandungan fiqih itu bagian dari praktik setelah teori
nahwu dan sorof.
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4, | Bagaimana Ustad sendiri GK: Baik, saya merancang pembelajaran berdasarkan capaian
sebagai guru merancang pembelajaran yang ada di kurikulum dan silabus karena ini kelas
pembelajaran kitab kuning peminatan jadi penekanan lebih banyak pada pendalaman Nahwu
ini? dan sorof kitab fathul qorib saya gunakan untuk latthan membaca

dan menganalisis teks Arab.

5 | Bagaimana pemilihan guru GK: Untuk guru kami dari tim Timur Tengah ini memberikan
kitab kuning yang mengajar? | beberapa rekomendasi kepada kurikulum untuk guru-guru yang

cocok untuk mengajar hal tersebut, khususnya mapel kitab kuning
nanti kurikulum yang akan menetapkan dan tentu harus ada
persetujuan dari kepala madrasah, jadi semua jelas sesuai dengan
alokasi waktu yang ditetapkan kepada mereka.

6 | Apakah guru mendapatkan GK: Untuk rancangan pembelajaran, untuk latihan membuat
pelatihan dalam merancang | rancangan pembelajaran dalam kitab kuning secara khusus memang
pembelajaran bahasa Arab tidak ada tapi biasanya kami menerapkan rancangan pembelajaran
berbasis kitab kuning ini? tersebut dari mata pelajaran bahasa Arab minatnya.

: Organizing

7 | Siapa saja yang terlibat GK: Tentunya untuk pengelolaan pembelajaran kita kuning
dalam pengelolaan pastinya melalui persetujuan dari kepala Madrasah yang
pembelajaran bahasa arab disampaikan kepada waka kurikulum dan untuk prakteknya dalam
berbasis kitab kuning? pembelajaran yaitu dilakukan oleh saya pribadi sendiri dan juga

Ustad Ahmad soleh.
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8 | Yang sekarang mengajar GK: Ya, ustadz soleh kelas X saya kelas XI.
ustad sama ustad sholeh ya?

9 | Siapa yang menentukan GK: Untuk buku apa yang dipakai memang secara khusus itu tidak
buku yang dipakai dalam ditentukan tapi karena ini praktek dari pembelajaran nahwu shorof,
pembelajaran ini? saya pribadi memakai kitab fathul qarib dan ustadz Ahmad Soleh

biasanya memakai kitab nashoihul Ibad.

10 | Apakah waktu pembelajaran | GK: Untuk pembelajaran kitab kuning sekarang kan sudah masuk
kitab kuning dijadwalkan ke pembelajaran bahasa arab minat itu sekitar 3 jam perminggu
secara khusus? yang mana satu pertemuan itu 2 jam pelajaran dan setelah bisa

pelajaran dan setiap jam pelajaran itu sekitar 45 menit.

11 | Apakah kitab kuning sudah | GK: Untuk Hal perangkat pembelajaran karena sebelumnya saya
dicantumkan dalam RPP jelaskan sudah masuk kepada pelajaran bahasa arab minat, jadi
atau perangkat ketika mengajar memang juga saya berpedoman pada RPP yang
pembelajaran? sudah saya susun sebelumnya.

12 | Apa fasilitas dan media yang | GK: Untuk fasilitas tentunya ada buku, papan tulis, dan televisi

digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning
ini?

yang bisa digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran kitab
kuning tersebut.
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13 | Bagaimana peran dan GK: Peran dan perlakuan kepala Madrasah tentunya sangat
perlakuan kepala madrasah mensupport sekali dan untuk secara prakteknya memang diserahkan
dalam pembelajaran ini? sepenuhnya kepada guru-guru yang bersangkutan, jadi beliau itu

asalkan disitu memang merasa disitu ada pentingnya maka beliau
mensupport saja gitu untuk kemajuan kelas timur tengah.

4 | Siapa yang mempelajari GK: Untuk pembelajaran kitab kuning, eech kalau di Madrasah
kitab kuning ini? Apakah memang khusus terhadap anak-anak yang peminatannya ke Timur
semua siswa MAN 1? Tengah.

I5 | Apakah siswa diberi GK: Tentunya sebelum mulai pembelajaran mereka sudah
penjelasan teknis sebelum disampaikan kepada para siswa bagaimana metode tata cara
mempelajari kitab kuning? pembelajaran kitab kuning tersebut yang mana tadi tujuannya

adalah untuk melatih dari teori-teori nahwu sorof yang didapat oleh
anak-anak dipraktekkan secara langsung dalam kitab-kitab klasik
atau kitab gundul.

) Actuating

16 | Bagaimana guru memulai GK: Jadi mulai dari apersepsi, penyampaian materi sampai ke
pembelajaran kitab kuning penutup. Semuanya sudah saya rancang misalnya saya awali
di kelas? dengan penguatan kaidahnya lalu siswa saya ajak langsung praktek

membaca kitabnya dengan sorogan.

17 | Metode apa yang GK: Saya pakai metode Sorogan
digunakan?

Ya-




18 | Apakah siswa aktif dalam GK: Untuk aktif atau tidaknya kan itu tergantung keadaan atau

belajar? suasana pembelajaran jadi agar anak itu aktif, saya memang
biasanya memakai metode pembelajaran anak itu baca secara
bergantian jadi sebelum anak ini sambil anak ini menunggu
pilihannya dia akan tetap fokus melihat kawan-kawannya yang lain
yang sudah duluan praktek.

19 | Bagaimana guru membantu | GK: Kalau siswa ada kesulitan biasanya saya ulangi penjelasan
siswa yang kesulitan kaidahnya dengan contoh yang lebih sederhana, saya juga kasih
belajar? waktu mereka untuk bertanya, dan kadang saya dampingi satu

persatu apalagi kalau mereka masih bingung dalam pembelajaran
tersebut.

20 | Apakah ada diskusi GK: Pastinya ada, apalagi siswa-siswa yang sangat aktif dalam
interaktif antara guru dan pembelajaran tersebut pasti sangat, apa namanya, pasti sangat
siswa? antusias untuk bertanya terkait pembelajaran tersebut.

21 | Bagaimana guru GK: Saya jelas memantau perkembangan belajar siswa, karena ini

menanggapi siswa yang
kurang aktif atau mengalami
kesulitan?

untuk mereka kedepannya supaya mantap lanjut studi ke Timur
Tengah Saya pasti tahu mana anak yang sulit paham sama yang
kesulitan dan kurang motivasi siswa yang kurang bisa saya berikan
motivasi dan bimbingan individu sampai mereka mampu.
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22 | Apakah ada pembelajaran GK: Alhamdulillah kita ada pembelajaran tambahan untuk
tambahan di luar kelas pemantapan studi ketimur tengahnya seperti pembelajaran malam
formal seperti di asrama? setelah selesai sholat maghrib sampai jam 09.00 malam.

. Controlling

23 | Bagaimana guru dan tim GK: Saya pribadi memantau pemahaman siswa tersebut langsung
kelas timteng memantau dari praktek baca kitab kuningnya langsung.
pemahaman siswa dalam
belajar kitab kuning?

24 | Bagaimana madrasah GK: Tentunya kepala Madrasah sendiri itu mengawasi
mengawasi implementasi pembelajaran kitab kuning melalui waka kurikulum, dan waka
pembelajaran kitab kuning? | kurikulum pribadi itu sering melakukan evaluasi bersama tim yang

ada dalam kelas Timur Tengah untuk melihat sejauh mana
perkembangan pembelajaran kitab kuning tersebut Jadi kalau kami
pribadi tim itu ada sesekali nanti kita akan melakukan pertemuan
untuk melihat bagaimana perkembangan siswa-siswi di kelas timur
tengahnya.

25 | Apakah ada komunikasi GK: Untuk komunikasi formal tentunya ada terkadang bisa dihadiri
informal atau formal dalam | oleh kepala Madrasah langsung tapi lebih seringnya memang waka
rapat dalam pengawasan? kurikulum yang hadir dalam rapat tersebut, dan kalau untuk

informal ini lebih sering kami lakukan karena kita selalu ingin
mengevaluasi dan ingin melihat bagaimana perkembangan
kedepannya terkait anak-anak kelas timur tengah ini.
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26 | Apa saja kendala yang GK: Untuk kendala rasa saya tidak ada karena kita juga
sering muncul dalam bekerjasama tim disupport juga oleh waka kurikulum dan kepala
pengawasan? Madrasah dan dari semuanya Insyaallah berjalan lancar.

| Evaluating

27 | Apakah ada evaluasi selama | GK: Kalau evaluasi pasti ada ustadz, untuk nilai harian dan mandiri

pembelajaran berlangsung? biasanya saya berikan siswa itu soal ulangan terus latihan yang ada
di buku untuk latihan biasa saja. Untuk baca kitab kuning saya
terapkan secara lisan, anak saya suruh baca saya nilai bacaannya
betul atau salah dari situ saya tahu siapa saja yang masih lemah dan
diberikan perhatian lebih atau seperti pelajaran ulangan.

28 | Bagaimana bentuk GK: Tes yang dinilai itu kan paham atau tidak, penguasanya bagus
evaluasi yang dilakukan atau tidak, karena bahasa Arab minat ini kan lebih meningkatkan
guru (tes, praktik, tanya pada kaidah nahwu sorof, lalu dipraktekkan pada membaca kitab
jawab)? kuning tadi, dilihat dari kebenarannya dalam membaca dan

memahami isi teks dengan menerjemahkannya.

29 | Seberapa sering evaluasi GK: Terkait dengan intensitasnya, harian itu jarang, paling cuma
dilakukan dalam satu latihan atau pengamatan biasa saja kalau ulangan per-bab selalu ada
semester? sama ulangan semesternya kalau ujian akhir itu dari Madrasah

secara keseluruhan atau terjadwal.

30 | Apakah evaluasi mencakup GK: Tentunya pasti mencakup juga stadz.
pemahaman isi teks?

31 | Apakah hasil evaluasi GK: Iya untuk evaluasi kedepannya

digunakan untuk perbaikan
proses kedepannya?
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32 | Bagaimana indikator GK: Kalau menurut saya pribadi, berhasil atau tidaknya anak dalam
keberhasilan pembelajaran pembelajaran kitab kuning itu bisa saya pantau bisa saya lihat dari
kitab kuning menurut anda? | bagaimana anak membaca teks-teks klasik yang saya berikan.

33 | Apa faktor yang mendukung | GK: Untuk faktor-faktor yang mendukung jalannya pembelajaran
jalannya pembelajaran? itu pasti ada ya, seperti adanya kita Madrasah memiliki asrama dan

kita juga menerapkan pembelajaran malam dan juga ada kelas atau
klub bahasa setelah sholat ashar dan sebagainya.

34 | Anak-anak juga ya basicnya | GK: Iya, mereka tes dulu baik dari pemahaman nahwu sorofnya
kuat stadz? dan juga didukung dengan hafalannya.

35 | Apa faktor yang GK: Untuk faktor penghambatnya anak ini berbeda-beda
menghambat jalannya kemampuan bahasanya ada yang sudah punya dasar ketika mereka

pembelajaran?

di MTS atau pondok pesantren yang pondok lebih kuat kaidah
nahwu shorofnya makanya kawan yang lainnya susah nyeimbangin
yang bagus ini.
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Lampiran 5: Pemadatan Fakta
Instrumen Wawancara
Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning di MAN 1 Kota Pekanbaru (Pendekatan POACE)

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Juni 2025.
Informan (Coding) : WK (Wakil Kurikulum), KT (Koordinator Kelas Timur Tengah, dan GK (Guru Kitab Kuning).

Nama Informan: Retno Kusnawati, M.Pd (Wakil Kurikulum)

b NO | Pertanyaan Wawancara \ Jawaban Informan | Pemadatan Fakta
‘ Planning
1 Bagaimana status WK: Untuk status pembelajaran Kitab Kuning, untuk sekarang itu, WK-1: Status pembelajaran
pembelajaran kitab kuning karena kita didasarkan pada adanya program Timur Tengah, maka kitab kuning sekarang adalah
dalam kurikulum sekarang? | untuk penguatan dalam program tersebut kita membutuhkan yang untuk penguatan dalam program
namanya MAPEL Kitab Kuning untuk mengarahkan anak ke tersebut kita membutuhkan yang
perguruan tinggi di timur tengah namanya MAPEL Kitab Kuning

untuk mengarahkan anak ke
perguruan tinggi di timur

tengah.

2 | Apakah tujuan pembelajaran | WK: Kalau untuk tujuan pembelajaran sendiri, kan selama ini saya WK-2: Ya, sesuai. Mengikuti
sesuai dengan kompetensi juga melihatnya itu kan kembali kepada gurunya. Tapi kalau setelah tujuan pembelajaran yang
pemahaman teks klasik? saya lihat, itu dari silabus, kemudian konteks materi, itu dia diarahkan untuk penguatan ke

mengikuti tujuan pembelajaran yang diarahkan untuk penguatan ke Timur Tengah.

Timur Tengah.
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Buku apa yang dipakai
untuk belajar kitab kuning?
Bagaimana proses
pemilihannya?

WK: Bukunya nggak tahu, itu dalam bentuk kitab. Kalau yang
kemarin itu, itu langsung ke guru MAPEL-nya. Jadi dalam bentuk
kitab yang saya tahu. Kitab kuning.

WK-3: Buku yang dipakai
dalam bentuk kitab yang saya
tahu. Kitab kuning.

Proses pemilihannya bu?

WK Ttu kita diskusikan dulu dengan pengelola, pengelola Timur
Tengah, mana yang cocok dan sesuai. Maka kita identifikasi dan
materinya juga, kita setelah konten materinya harus disesuaikan dulu.
Baru mereka akan menggunakan dan modulnya akan dibuat oleh
mereka sendiri. Seperti itu.

WK-4: Proses pemilihannya itu
kita diskusikan dulu dengan
pengelola, pengelola Timur
Tengah, mana yang cocok dan
sesuai.

Bagaimana pemilihan guru
kitab kuning yang mengajar?

WK: Kalau guru, itu ya kurikulum pastinya, kan? Yang memilih, tapi
sesuai dengan basic ilmu yang dia miliki.

WK-5a: Kalau pemilihan guru,
itu ya kurikulum pastinya.

Apakah melalui rekom dari
Tim Timur Tengah bu?

WK: ya, Kemudian nanti kita ajukan kepada pimpinan, rekom dari
pimpinan. Kemudian kita diskusikan kembali kepada guru yang
bersangkutan yang akan mengajar penguasaan materinya sejauh
mana.

WK-6a: Ya ada rekom dari tim
Timur Tengah, Kemudian nanti
kita ajukan kepada pimpinan,
rekom dari pimpinan.

WK-6b: Setelah dapat gurunya,
didiskusikan kembali kepada
guru yang bersangkutan yang
akan mengajar penguasaan
materinya sejauh mana.

Apakah guru mendapatkan
pelatihan dalam merancang
pembelajaran bahasa Arab
berbasis kitab kuning ini?

WK: Kalau untuk khusus mapel kitab kuningnya kan tidak ada, tapi
kita pelatihannya itu dalam secara global. Berarti kitab kuningnya
masuk MGMP bahasa Arab.

WK-7a: Kalau untuk pelatihan
khusus mapel kitab kuningnya
kan tidak ada (pelatihannya).

WHK-7b: Pelatihannya itu dalam
secara global. Berarti kitab
kuningnya masuk MGMP
bahasa Arab.
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' Organizing

8 Siapa saja yang terlibat WK: Yang terlibat yang pertama tentu struktur kurikulumnya, WK-8a: Yang terlibat dalam
dalam pengelolaan kurikulum. Tim kurikulum. Kemudian ada kita pembackupnya mutu. | pengelolaan yang pertama tentu
pembelajaran bahasa arab Kemudian baru bunda kepala kan. Sebagai pemimpin. Kemudian struktur kurikulumnya,
berbasis kitab kuning? baru guru MGMP kitab kuningnya. kurikulum.

WK-8b: Kemudian ada
pembackupnya, Penjamin Mutu
Madrasah. Kemudian baru
bunda kepala kan. Sebagai
pemimpin. Kemudian baru guru
MGMP kitab kuningnya.

8 Siapa yang menentukan WK: Diskusi, sharing. Diskusi dengan kurikulum, dengan pengajar WK-9: Buku yang dipakai
buku yang dipakai dalam langsung. ditentukan melalui diskusi,
pembelajaran ini? sharing. Diskusi dengan

kurikulum dan dengan pengajar
langsung.

10 | Apakah waktu pembelajaran | WK: Iya. Masuk ke dalam jadwal intrakulikular. Intrakulikular. Dan | WK-10a: Pembelajaran kitab

kitab kuning dijadwalkan
secara khusus?

juga ada penguatan di malam hari. Karena dia anak timur tengah
adalah ada anak asrama, kita tambah penguatan di malam hari.

kuning masuk ke dalam jadwal
intrakurikuler.

WK-10b: dan pembelajaran
ditambah penguatan di malam
hari.
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Ll | Apakah kitab kuning sudah WK: Sama gurunya ada.
dicantumkan dalam RPP
atau perangkat
pembelajaran?

12 | Apa fasilitas dan media yang | WK: Fasilitas media itu dikembalikan kepada guru sipengguna. WK-12: Penggunaan media
digunakan dalam dikembalikan kepada guru
pembelajaran kitab kuning sipengguna.
ini?

13 | Di'kelas ada tipi sama papan | WK: Iya, iya. Kemudian kitabnya, kan. WK-13: Fasilitas lainnya yaitu
tulis, kan ya bu? TV dan Papan tulis kemudian

kitab ajar.

14 | Bagaimana peran dan WK: Oh, sangatlah. Itu harus dia sebagai pemegang KPA (Kuasa WEK-14: Peran Kepala Madrasah
perlakuan kepala madrasah Pengguna Anggaran). Dia harus support dan harus mendukung hal Sebagai pemegang KPA (Kuasa
dalam pembelajaran ini? pembelajaran itu. Apalagi beliau tahu bahwa kita ada program timur | Pengguna Anggaran). Dia harus

tengah. Maka untuk program itu, apa yang menjadi penguatan supaya | support dan harus mendukung
anak kita bisa kita antarkan atau kita sampai ke tujuan akhirnya, yaitu | hal pembelajaran itu.
bisa masuk ke perguruan timur tengah. Maka beliau sangat setuju
untuk adanya kitab kuning.
15 | Siapa yang mempelajari WK: Untuk kitab kuning, khusus, siswa timur tengah. WK-15: Siswa yang belajar

kitab kuning ini? Apakah
semua siswa MAN 1?

kitab kuning ini khusus, yaitu
siswa kelas Timur Tengah.
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16 | Apakah siswa diberi WK: Iya, artinya disosialisasikan dulu penggunaan kitab kuning itu WK-16: Iya, artinya
penjelasan teknis sebelum tujuannya untuk apa, kemudian PP-nya (perencanaan pembelajaran) disosialisasikan dulu
mempelajari kitab kuning? kan ada kan, tujuan pembelajarannya untuk apa, kemudian nanti pada | penggunaan kitab kuning itu

saat DFA tujuan evaluasinya juga untuk apa, semuanya harus tujuannya untuk apa, kemudian

disosialisasikan dulu kepada siswa. Karena tidak semua siswa itu kan | PP-nya (perencanaan

berawal anak pesantren pada anak timur tengah, tapi memang pembelajaran) kan ada kan,

kebanyakan anak pesantren, sudah tahu dia, tujuh tahun saja kadang tujuan pembelajarannya untuk

kita pembelajaran kitab kuning itu enggak tuntas, apalagi hanya tiga apa, kemudian nanti pada saat

tahun. DFA tujuan evaluasinya juga
untuk apa, semuanya harus
disosialisasikan dulu kepada
siswa.

Actuating

17 | Bagaimana guru memulai WK Jadi kalau pembelajarannya, pada intinya kan sama seperti guru | WK-17: Cara guru mengajar
pembelajaran kitab kuning lainnya, yang mengajar di mapel yang lain, contoh mapel bahasa pada intinya kan sama seperti
di kelas? arab, tentu ada apersepsinya, mulai dari kemudian ada kegiatan guru lainnya, yang mengajar di

intinya, sampai nanti di penutup, sampai nanti refleksi, ya sama sih. mapel yang lain, contoh mapel

Tapi kemarin saya melihat, di supervisi ada seperti itu. Tapi kalau bahasa arab, tentu ada

hariannya, ya mungkin dikembalikan kepada gurunya, ya. apersepsinya, mulai dari
kemudian ada kegiatan intinya,
sampai nanti di penutup, sampai
nanti refleksi.

18 | Metode apa yang WK: Biasanya metodenya membaca, kan, atau mengenal huruf. Iya, WK-18: Metode yang biasanya
digunakan? mengenal huruf. digunakan membaca.

19 | Apakah siswa aktif dalam WK: Aktif. Karena nggak tahu ya, karena ada evaluasi, gitu ya. Dulu
belajar? gurunya sedang supervisi, gitu ya. Iya, gurunya sedang supervisi.

Tapi kalau kemarin tidak ada gurunya, kebetulan gurunya ada di
kampus, ada ini, saya masuk.
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20 | Bagaimana guru membantu | WK: Hmm, kalau kemarin saya tanya sama siapa namanya, ke Ali, li, | WK-20: Guru membantu siswa
siswa yang kesulitan gimana cara kalau memang anaknya yang butuh pembimbingan. Jadi, | yang kurang belajar dengan
belajar? saya pernah lihat dia bawa anaknya keluar di kantin itu, dia lakukan melakukan pembimbingan

pembimbingan secara pribadi, ya. Personal. Personal, ya. secara pribadi atau personal.

21 | Apakah ada diskusi WK: Ada, seperti yang tadi itu. WK-21: Diskusi interaktif, ada.
interaktif antara guru dan
siswa?

22 | Bagaimana guru WK: Kalau siswa yang kurang aktif, ya dipanggilnya, artinya dikasih | WK-22a: Kalau menanggapi
menanggapi siswa yang mungkin metode lain, khusus dia dulu, dikasihnya metode, artinya siswa yang kurang aktif, ya
kurang aktif atau mengalami | dia panggil. Kalau tidak aktif, dia kasih motivasi, ya. Ya, kemudian dipanggilnya, artinya dikasih
kesulitan? mungkin bisa kasih funishment. Akannya, setiap guru kan ada mungkin metode lain, khusus

punishmentnya yang sifatnya mendidik, gitu. Mungkin dia harus dia dulu, dikasihnya metode,

mengenal huruf sampai berapa, gitu kan, bisa jadi. Ya, kemudian artinya dia panggil. Kalau tidak

setor kepada gurunya. Itu kan bisa diberlakukan kepada siswa yang aktif, dia kasih motivasi, ya. Ya,

aktif. Tapi bentuknya bukan dalam bentuk fisik, ya. Fisik. Artinya, kemudian mungkin bisa kasih

tapi panismannya dalam bentuk dia mendidik. Mendidik. Tugas funishment.

tambahan. Ya, tugas tambahan. Kemudian, atau dia juga membuat

suatu perjanjian, ya. Kepada gurunya, kontrak ya. Kontrak belajar di | WK-22b: Bentuk funishment

awal, gitu kan. Jadi, agar anak kita itu supaya mengikuti aturan atau bukan dalam bentuk fisik,

kedisiplinan, ya kita harus, sebagai guru, harus membuat kontrak

belajar dengan mereka. WK-22¢: Funisment dalam
bentuk mendidik seperti tugas
tambahan.

23 | Apakah ada pembelajaran WK: Di asrama, ada. Ada. Jadi, malam hari, itu. WK-23: Pembelajaran
tambahan di luar kelas tambahan di asrama, ada.
formal seperti di asrama?

' Controlling




24 | Bagaimana guru dan tim WK: Kalau di intra sendiri, kita memantau ya, untuk keaktifan WK-24a: Kalau pemantauan di
kelas timteng memantau gurunya masuk kelas. Kemudian, evaluasinya seperti apa. Nah, intra sendiri, kita memantau ya,
pemahaman siswa dalam kemudian kalau di extra-nya, berarti di asrama ya, kita setiap guru untuk keaktifan gurunya masuk
belajar kitab kuning? harus membuat laporan sekarang. Laporan absen siswa, kemudian kelas. Kemudian, evaluasinya

keaktifan siswa, progres siswa itu sejauh mana, kemudian materi seperti apa.

yang disampaikan seperti apa, gitu kan. Itu yang perlu dilakukan oleh

guru. Jadi, progres untuk siswanya per orang itu, oh si A, kan tidak WK-24b: Laporan absen siswa,

sama itu. Kemampuan si A di kitab kuning seperti ini. Kemampuan si | kemudian keaktifan siswa,

B mungkin punya lebihnya seperti ini. Kemudian, tindak lanjutnya progres siswa itu sejauh mana,

bagi yang kurang, saya bilang kan, itu apa yang dilakukan tindak kemudian materi yang

lanjutnya. disampaikan seperti apa, gitu
kan. Itu yang perlu dilakukan
oleh guru.

25 | Bagaimana madrasah WK Kalau madrasah itu laporan dari kurikulum aja, gitu kan. WK-25: Kalau madrasah dalam

mengawasi implementasi
pembelajaran kitab kuning?

Laporan dan supervisi waktu saat bundanya supervisi. Tapi waktu
yang kita pun itu, waktu itu saya yang supervisi. Jadi, lebih kepada
kalau madrasah itu, kita kan punya bidang ya. Banyak bidang,
khususnya peran kurikulum. Untuk melaporkan sejauh mana. Dan
dari hasil, setiap tahunnya kita pendaftaran ke Timur Tengah. Jadi,
kalau tahun kemarin, itu kan lebih kepada kitab kuningnya yang kita
kena evaluasi. Saya tanya sama gurunya, mengapa kok bisa seperti
ini? Jadi, gurunya mengatakan begini. 7 tahun aja, di apa, nggak bisa
tuntas. Apakah kita cuma 3 tahun? Nah, masuk akal sih, karena udah
gundul kan, nggak ada berbaris, gitu kan.

hal mengawasi implementasi itu
dalam bentuk laporan dari
kurikulum aja.




26 | Apakah ada komunikasi WK: Kalau rapat formal bukan hanya untuk kitab kuning, tapi kan WK-26a: Kalau rapat formal
informal atau formal dalam seluruh guru kita. bukan hanya untuk kitab
rapat dalam pengawasan? Kalau yang informal kayak tanya biasa di luar rapat. Itu saya suka kuning, tapi kan seluruh guru

komunikasi dengan Ali, dengan Ustadz Soleh. Baru kemarin dia kita

nanya sama saya.
WK-26b: Kalau yang informal
kayak tanya biasa di luar rapat.

27 | Apa saja kendala yang WK: Ya, itu tadi. Karena kita kan ada guru mungkin kondisinya WK-27a: Karena kita kan ada
sering muncul dalam sakit. Atau tidak hadir di madrasah. Jadi, kontrol kepada anaknya kan | guru mungkin kondisinya sakit.
pengawasan? kurang. Jadi, kepada gurunya, kalau gurunya kita ada pengganti. Tapi | Atau tidak hadir di madrasah.

kalau kita kuning, kadang susah untuk mencari menggantinya. Jadi, Jadi, kontrol kepada anaknya

memang harus yang hadir itu guru yang maaf yang kitab kuning. kan kurang. Jadi, kepada

Kalau pendampingan, bisa. Tapi kalau untuk penguatan langsung, itu | gurunya, kalau gurunya kita ada

biasanya orang yang punya dasar kita kuning, kan? Kalau pengganti. Tapi kalau kitab

pendampingan, masih kita lakukan. Ada guru bahasa Arab yang lain, | kuning, kadang susah untuk

atau guru yang lain untuk pendampingan. Nah, nanti guru kitab mencari menggantinya.

kuning memberikan tugas. Ini loh tugasnya. Dia ada yang sifatnya

menulis, ada yang dia suruh membaca, gitu. WK-27b: Di kelas kalau sekedar
pendampingan mungkin bisa.

‘. Evaluating
28 | Apakah ada evaluasi selama | WK: Iya. Kalau evaluasi untuk di semester, itu kitab kuning tidak WK-28: Iya, kalau evaluasi
pembelajaran berlangsung? | kita tampilkan dalam PAT. Tapi lebih kepada prakteknya, itu di untuk di semester, itu kitab
penilaian harian. kuning tidak kita tampilkan
dalam PAT. Tapi lebih kepada
prakteknya, itu di penilaian
harian.

29 | Bagaimana bentuk WK: Iya, dua-duanya. Dua-duanya. Tes, praktek. Dan praktek WK-29: Iya, bentuk evaluasi
evaluasi yang dilakukan langsung. ada kedua-duanya, yaitu Tes
guru (tes, praktik, tanya dan praktek (membaca).
jawab)?




30 | Seberapa sering evaluasi WK Ttu kembali ke gurunya.
dilakukan dalam satu
semester?
31 | Apakah evaluasi mencakup WK: Iya, biasanya. Karena itu kan konten dengan yang isi teks dan WK-31: Iya, biasanya. Karena
pemahaman isi teks? apa yang diperintahkan dalam evaluasi pasti harus sejalan. itu kan konten dengan yang isi
teks dan apa yang diperintahkan
dalam evaluasi pasti harus
sejalan.
32 | Apakah hasil evaluasi WK lya. Itu kembali ke gurunya, ya.
digunakan untuk perbaikan
proses kedepannya?
33 | Bagaimana indikator WK Sejauh ini memang itu tidak terlalu maksimal dari hasil
keberhasilan pembelajaran evaluasi. Karena kan tiga tahun susah kita, anak-anak, untuk
kitab kuning menurut anda? | memahami kitab kuning ini paling susah. Tapi dasarnya dapat.
34 | Apa faktor yang mendukung | WK: Faktor pendukungnya tadi karena ada program Timur Tengah. WK-34: Faktor pendukungnya
jalannya pembelajaran? Nabh, itu faktor pendukungnya. Dasarnya dari situ. Kalau tidak ada tadi karena ada program Timur
Timur Tengah, mungkin kita tidak akan mempelajari kitab kuning. Tengah.
Iya. Karena ada program itu, maka untuk penguatan ke Timur
Tengah-nya harus ada modul kitab kuning-nya. Atau dipelajari mapel
kitab kuning-nya, dan ada di ekstrakulrikuler di asrama itu ada
penguatan tambahannya.
35 | Basic anak? WK: Karena dasar anak, ya itu tadi yang seperti yang saya bilang, WK-35: Karena dasar anak, ya

tidak semua anak kan punya basic pesantren. Kalau pesantren dia
punya basic. Tapi kalau yang tidak pesantren, kayak MTs, tapi dia
mau ngambil Timur Tengah, kan kita tidak. Artinya tidak melarang.
Ini kan proses dari kelas 10. Yaitu dalam proses pembelajaran itulah,
seorang guru harus bisa mengidentifikasi masing-masing kemampuan
dari anak itu.

itu tadi yang seperti yang saya
bilang, tidak semua anak kan
punya basic pesantren. Kalau
pesantren dia punya basic.




36 | Faktor pendukung mungkin | WK: Ada TV, kemudian modulnya, dan kitabnya ada. Itu kitabnya WK-36: Faktor pendukung
di'media, ada TV di kelas kan gurunya megang. lainnya Ada TV, kemudian
itu, ya bu? modulnya, dan kitabnya ada.

37 | Apa faktor yang WK: Faktor yang menghambat, tadi kita agak kesulitan kalau WK-37: Faktor yang
menghambat jalannya gurunya, ya. Gurunya, tidak hadir. Iya, tidak hadir. Satu, kemudian, menghambat, tadi kita agak
pembelajaran? kadang-kadang kalau tidak ada kan tidak ada pengganti. kesulitan kalau gurunya, ya.

Karena cuma Ali di situ yang dari Lc lah mungkin. Mereka kan
punya mapel lain juga, pengampu mapel lain juga. Sehingga kalau
kita pas, kita suruh jadi pengganti, dia ada ngajar tempat lain, itu
yang jadi penghambat.

Gurunya, tidak hadir.




Nama Informan: Rafiki Al-Munawwar, M.Pd (Koordinator Kelas Timur Tengah)

Jawaban Informan

Pemadatan Fakta

" NO | Pertanyaan Wawancara |

Planning

1

Bagaimana status
pembelajaran kitab kuning
dalam kurikulum sekarang?

KT: Ini adalah inovasi dari sebuah kurikulum karena kan di
kurikulum kita diberikan kebebasan atau keleluasaan untuk
melakukan inovasi. Salah satunya yang kami lakukan di sini
membuat beberapa mata pelajaran yang tujuannya untuk pencapaian
anak-anak ini bisa lanjut ke Timur Tengah. Salah satunya adalah
pembelajaran kitab kuning.

KT-1a: Status kitab kuning Ini
adalah inovasi dari sebuah
kurikulum karena kan di
kurikulum kita diberikan
kebebasan atau keleluasaan
untuk melakukan inovasi.

KT-1b: Salah satunya yang kami
lakukan di sini membuat
beberapa mata pelajaran yang
tujuannya untuk pencapaian
anak-anak ini bisa lanjut ke
Timur Tengah. Salah satunya
adalah pembelajaran kitab
kuning.

Apakah tujuan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi
pemahaman teks klasik?

KT: Di tujuan pembelajaran tentu kita kan ada capaian pembelajaran
yang kita buat capaian capaian ini kita berharap kita kuning itu bisa
membuat anak anak itu bisa membaca uh, membaca teks teks arab
khususnya kitabut turats, sehingga dengan siapa yang ini anak anak
diharap nanti ada rentetan uh bacaan yang mereka kuasai di kelas 10,
kelas 11 dan 12.

KT-2: Di tujuan pembelajaran
tentu kita kan ada capaian
pembelajaran yang kita buat
capaian-capaian ini kita
berharap kitab kuning itu bisa
membuat anak-anak itu bisa
membaca uh, membaca teks
teks arab khususnya kitabut
turats,




3, | Buku apa yang dipakai KT: Buku yang dipakai itu beraneka ragam. Ada beberapa guru, guru | KT-3: Buku yang dipakai itu
untuk belajar kitab kuning? itu yang menggunakan buku fikih ada yang bukunya buku tauhid, beraneka ragam.
Bagaimana proses
pemilihannya?

4 | Ust ali tadi fathul qorib, kata | KT: ya fathul qorib mungkin fathul qorib dan tergantung nanti guru KT-4: ya, mungkin Fathul qorib
beliau! yang mengajar. Sebab hmm, apa namanya ini untuk membaca teks yang digunakan ustadz Ali dan

kan. tergantung nanti guru yang
mengajar.

5 | Bagaimana pemilihan guru KT: Proses pemilihan kita memilih guru yang kita anggap mereka KT-5: Proses pemilihan, kita
kitab kuning yang mengajar? | ahli untuk membaca. memilih guru yang kita anggap

mereka ahli untuk membaca.

6 | Apakah guru mendapatkan KT: Untuk pelatihan kita arahkan kepada pelatihan penyusunan KT-6: Untuk pelatihan kita
pelatihan dalam merancang | Perangkat ajar kemarin ya, seperti kurikulum merdeka kemarin arahkan kepada pelatihan
pembelajaran bahasa Arab bagaimana menyusun modul bagaimana menyusun TP dan ATP, penyusunan Perangkat ajar.
berbasis kitab kuning ini? pelatihan secara umum ada tetapi spesifik untuk kita kuningnya

belum kita laksanakan.
- Organizing

7 | Siapa saja yang terlibat KT: Tentu masyarakat sekolah itu mesti terlibat, sebabkan siswa ada | KT-7a: Tentu masyarakat
dalam pengelolaan guru yang mengajar, ada siswa yang belajar tetapi hal ini kan tak sekolah itu mesti terlibat,
pembelajaran bahasa arab terlepas juga dari kebijakan-kebijakan yang diarahkan oleh sebabkan siswa ada guru yang
berbasis kitab kuning? kurikulum dan kepala, sehingga ini harus sinergi istilahnya semua mengajar, ada siswa yang

aspek itu harus jalan, maka dengan sejalannya mereka bisa mencapai | belajar.

tujuan yang akan ditetapkan.
KT-7b: Keterlibatan harus
sinergi istilahnya semua aspek
itu harus jalan.




8 Siapa yang menentukan KT: Kalau pemilihan buku kita kuning ini, tentu kita melihat KT-8: Penentuan buku Kita
buku yang dipakai dalam bagaimana buku ini, atau kita serahkan kepada guru yang mengajar serahkan kepada guru yang
pembelajaran ini? sebab guru yang mengajar itu kan mereka sudah tahu apa yang mengajar sebab guru yang

mereka harus mereka ajar sesuai dengan karakter siswa dan tujuan mengajar itu kan mereka sudah

pembelajaran. tahu apa yang mereka harus
mereka ajar sesuai dengan
karakter siswa dan tujuan
pembelajaran.

9 | Apakah waktu pembelajaran | KT: Dijadwalkan secara khusus beberapa tahun yang lalu. Kita KT-9a: Pembelajaran
kitab kuning dijadwalkan jadwalkan secara khusus dan kita buatlah di mata pelajaran itu. Mata | dijadwalkan secara khusus.
secara khusus? pelajaran kitab kuning, dan ditambah lagi pembelajaran malam

memang kita khususkan untuk pembelajaran. Kita pun salah satu KT-9b: Ditambah lagi

tujuan dari Timur Tengah kemarin selain anak anak bisa belajar ke pembelajaran malam memang
Timur Tengah tujuan keduanya. Mereka itu memiliki ciri, mereka kita khususkan untuk

bisa membaca kitab kuning. pembelajaran (kitab kuning).

10 | Apakah kitab kuning sudah | KT: Pembelajaran kitab kuning tak cuma hanya di rpp, tetapi mereka | KT-10: Pembelajaran kitab
dicantumkan dalam RPP sudah menjadi mata pelajaran sehingga ketika mata pelajaran tentu kuning tak cuma hanya di rpp,
atau perangkat ada modul ada tp ada cp. Ada beberapa perangkat lainnya, turunanlah | tetapi mereka sudah menjadi
pembelajaran? istilahnya mata pelajaran sehingga ketika

mata pelajaran tentu ada modul
ada tp ada cp.

11 | Apa fasilitas dan media yang | KT: Fasilitas di pembelajaran itu kita dipermudah dengan adanya tv, | KT-11a: Fasilitas di

digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning
ini?

sehingga perangkat pembelajaran buku ketika buku itu berganti,
siswa tak repot repot lagi sebab guru bisa menayangkan materi yang
akan diajarkan.

pembelajaran itu kita
dipermudah dengan adanya tv.

KT-11b: Kemudian, siswa tak
repot-repot lagi sebab guru bisa
menayangkan materi yang akan
diajarkan.




12 | Bagaimana peran dan KT: Peran kepala madrasah itu sifatnya bersifat kebijakan istilahnya | KT-12: Peran kepala madrasah
perlakuan kepala madrasah ya sesuai dengan tupoksinya kepala, dengan kebijakan guru, apa itu sifatnya bersifat kebijakan.
dalam pembelajaran ini? namanya dalam penerapan dan beberapa hal hal lain sesuai dengan

tupoksinya masing masing. KT-12a: Dalam penerapan dan
beberapa hal hal lain sesuai
dengan tupoksinya masing
masing.

13 | Siapa yang mempelajari KT: Yang mempelajari kitab kuning ini adalah siswa yang belajar di | KT-13: Yang mempelajari kitab
kitab kuning ini? Apakah jurusan Timur Tengah atau jurusan agama dulu namanya, kalau kuning ini adalah siswa yang
semua siswa MAN 1? sekarang namanya peminatan Timur Tengah. belajar di jurusan Timur Tengah

atau jurusan agama dulu
namanya, kalau sekarang
namanya peminatan Timur
Tengah.

14 | Apakah siswa diberi KT: Secara umum setiap mata pelajaran sebelum mereka belajar, KT-14: Secara umum setiap
penjelasan teknis sebelum tentu guru akan menjelaskan cp pembelajarannya apa tp nya apa. mata pelajaran sebelum mereka
mempelajari kitab kuning? Sehingga tahu apa yang akan mereka lakukan nanti ketika dalam belajar, tentu guru akan

proses pembelajaran. menjelaskan cp
pembelajarannya apa tp nya apa.
Actuating

15 | Bagaimana guru memulai KT: Pembelajaran itu dilakukan seperti pembelajaran. Tentu ada KT-15: Pembelajaran kitab
pembelajaran kitab kuning proses pembuka, ada inti ada penutup. kuning itu dilakukan seperti
di kelas? pembelajaran umumnya. Tentu

ada proses pembuka, ada inti
ada penutup.




16 | Metode apa yang KT: Metode yang digunakan ini bisa istiqroiyyah bisa nanti qiraah KT-16a: Metode yang
digunakan? bisa nanti metode metode bermacam macam. Sebabkan ini mapel digunakan ini bisa istiqroiyyah
istilahnya metode itu sesuai dengan situasi kondisi siswa di dalam bisa nanti qiraah bisa nanti
kelas, maka metode ini tergantung gurunya lagi, metode apa yang metode metode bermacam
mau digunakan. macam.
KT-16b: Sesuai dengan situasi
kondisi siswa di dalam kelas,
maka metode ini tergantung
gurunya lagi, metode apa yang
mau digunakan.

17 | Apakah siswa aktif dalam KT: Keaktifan siswa tentu sesuai kondisi juga nanti ada beberapa hari | KT-17: Keaktifan siswa sesuai
belajar? aktif dan ada beberapa hari tidak ya, kondisional. dengan kondisi dan situasi pada

saat itu.

18 | Bagaimana guru membantu | KT: Keterlibatan ini bagaimana guru bisa membantu, Tentu ada jam | KT-18a: Bagaimana guru bisa
siswa yang kesulitan jam tambahan, seperti yang dilakukan oleh ustad ali di sorenya itu membantu, Tentu ada jam jam
belajar? mereka melakukan pembelajaran di malam hari di lakukan tambahan.

pembelajaran dan ketika nanti mereka juga bingung mereka bisa

bertanya kepada guru guru mapel yang mereka lainnya. KT-18b: Juga bertanya kepada
guru-guru mapel mereka
lainnya.

19 | Apakah ada diskusi KT: Di situ tadi, kalau ada mereka yang mau diapakan, tentu diskusi | KT-19a: Ada, tentu dengan

interaktif antara guru dan
siswa?

interaktif ini terlaksana. Seperti yang dilakukan ustad ali, ada yang
bertanya saat ini nih nih pas dia Kamis malam anak anak libur
mereka akan melakukan diskusi aktif. Pembelajaran tambahan.

diskusi interaktif.

KT-19b: Hari libur kadang
dimanfaatkan dengan
pembelajaran tambahan.




20 | Bagaimana guru KT: Tentu, dikasih apa namanya pemberitahuan nanti diperingatkan | KT-20: Guru menanggapi siswa
menanggapi siswa yang naik lagi levelnya dipanggil naik levelnya lagi dikasih hukuman. yang kurang aktif dengan
kurang aktif atau mengalami pemberitahuan nanti
kesulitan? diperingatkan naik lagi levelnya

dipanggil naik levelnya lagi
dikasih hukuman.

21 | Apakah ada pembelajaran KT: Banyak, di itensif ya intensif sama belajar malam, belajar malam | KT-21a: Ada pembelajaran di
tambahan di luar kelas dan ada juga di luar jam pembelajar malam itu anak anak juga mau luar kelas formal, di intensif
formal seperti di asrama? belajar. Belajar juga belajar dengan guru-guru. sama belajar malam.

KT-21b: Belajar juga dengan
guru-guru lainnya.
Controlling

22 | Bagaimana guru dan tim KT: Mengontrol ini tentu dengan 1 dengan nilai nilai yang mereka KT-22a: Mengontrol dengan
kelas timteng memantau nilai harian, dengan apa namanya lagi memantau observasi ke lokal nilai-nilai mereka, nilai harian,
pemahaman siswa dalam kadang dari tim kurikulum melihat. Atau ada observasi yang dengan apa namanya lagi
belajar kitab kuning? dilakukan kepala dan ada juga nanti kita menanyakan kepada guru memantau observasi ke lokal

tersebut gimana hasil dari pembelajaran yang mereka lakukan. kadang dari tim kurikulum.
KT-22b: Menanyakan kepada
guru tersebut gimana hasil dari
pembelajaran yang mereka
lakukan.

AR




23 | Bagaimana madrasah KT: Dengan mengobservasi guru pengajar seperti beberapa waktu KT-23: Madrasah
mengawasi implementasi lalu sudah dijadwalkan. Nanti guru guru itu mengajar uh kepala mengobservasi guru pengajar
pembelajaran kitab kuning? | madrasah melihat proses pembelajaran. seperti beberapa waktu lalu

sudah dijadwalkan. Nanti
guru-guru itu mengajar, kepala
madrasah melihat proses
pembelajaran.

24 | Apakah ada komunikasi KT: Ada beberapa kadang dipanggil untuk menanyakan pencapaian KT-24a: Komunikasi informal
informal atau formal dalam | pembelajaran yang sudah, di sejauh mana. Kalau dalam rapat formal, | seperti, dipanggil untuk
rapat dalam pengawasan? dalam rapat formal itu sekedar pemberitahuan secara umum. Hmm menanyakan pencapaian

briefing senin. pembelajaran yang sudah, di
sejauh mana.
KT-24b: Komunikasi formal
biasa dalam rapat formal itu
sekedar pemberitahuan secara
umum.

25 | Apa saja kendala yang KT: Kendala yang muncul dalam pengawasan. Tentu kendalanya KT-25a: Kendala yang muncul
sering muncul dalam karena waktu. Kadang pemahaman kepala madrasah uh yang. Nah dalam pengawasan karena
pengawasan? kendala yang lain kadang kayak pembelajaran di malam itu karena waktu yang sedikit.

malam sehingga waktunya agak sulit untuk dilihat karena
waktu-waktu istirahat. KT-25b: Pembelajaran di
malam itu karena malam
sehingga waktunya agak sulit
untuk dilihat karena
waktu-waktu istirahat.
“Evaluating

Y\




26

Apakah ada evaluasi selama
pembelajaran berlangsung?

KT: Evaluasi pembelajaran ada, evaluasi tengah semester, evaluasi
akhir semester dan tiap hariannya.

KT-26: Evaluasi pembelajaran
ada, evaluasi tengah semester,
evaluasi akhir semester dan tiap
hariannya.

27 | Bagaimana bentuk KT: Evaluasi ini bisa membaca. Kalau beberapa tahun lalu di kelas KT-27a: Evaluasi ini bisa dalam
evaluasi yang dilakukan 12 mereka ada ujian praktik membaca. Kitab, sehingga apakah anak bentuk membaca.
guru (tes, praktik, tanya ini layak untuk lulus atau tidak? Sehingga mereka ini ada proses
jawab)? membaca kitab. KT-27b: Evaluasi dilakukan

untuk menguji apakah anak ini
layak untuk lulus atau tidak.

28 | Seberapa sering evaluasi KT: Mestinya harian sebabkan memberikan kesempatan kepada anak | KT-28: Evaluasi dilakukan
dilakukan dalam satu untuk membaca membaca, sehingga dengan memberikan kesempatan | mestinya harian sebabkan
semester? kita bisa menilai anak apakah mereka tercapai atau Ttdak. memberikan kesempatan kepada

anak untuk membaca membaca.

29 | Apakah evaluasi mencakup KT: Hmm, beberapa ya beberapa tidak.
pemahaman isi teks?

30 | Apakah hasil evaluasi KT: Sudah pasti, karena setiap evaluasi yang kita gunakan pasti KT-30: Sudah pasti, karena
digunakan untuk perbaikan tujuannya untuk lebih memperbaiki metode materi pembelajaran setiap evaluasi yang kita
proses kedepannya? kedepannya agar anak lebih kuat dan mantap untuk melaksanakan tes | gunakan pasti tujuannya untuk

nantinya ke timur tengah. lebih memperbaiki metode
materi pembelajaran
kedepannya agar anak lebih
kuat dan mantap untuk
melaksanakan tes nantinya ke
timur tengah.

31 | Bagaimana indikator KT: Indikator keberhasilan itu dari 100%. Hmm, ketika kita KT-31: Ketika kita intensifkan

keberhasilan pembelajaran
kitab kuning menurut anda?

intensifkan mereka itu bisa mencapai 70% keberhasilan. Tetapi
kitabnya sesuai dengan kitab yang kita ajarkan.

mereka itu bisa mencapai 70%
keberhasilan.

YVY




32 | Apa faktor yang mendukung | KT: Faktor pendukung kepala madrasah, kurikulum, faktor KT-32a: Faktor pendukung
jalannya pembelajaran? pendukung masyarakat madrasah, sarana prasarana, asrama, apalagi kepala madrasah, kurikulum,
ya, media di kelasnya dan beberapa kerja sama yang kita lakukan faktor pendukung masyarakat
dengan pihak luar dan lembaga. madrasah, sarana prasarana,
asrama.
KT-32b: Fasilitas lainnya yaitu
media di kelasnya.
KT-32c: Kerja sama yang kita
lakukan dengan pihak luar dan
lembaga.
33 | Apa faktor yang KT: Yang menghambat itu karena banyak jam mapel lain sehingga KT-33a: Banyak jam mapel lain
menghambat jalannya fokus anak itu terpecah, ketika anak terfokus ke lain, mapel yang sehingga fokus anak itu
pembelajaran? sudah kita ajarkan, bisa jadi mereka itu bisa bertahan dan kadang terpecah.

butuh recall kembali.

Dari kondisi anak, latar belakang anak beberapa yang mungkin dari
SMP butuh waktu untuk memberikan pemahaman kadang sampai
satu semester, kadang 2 semester kadang ada tiga semester.

KT-33b: Latar belakang anak
beberapa yang mungkin dari
SMP butuh waktu untuk
memberikan pemahaman.

Y\Y




Nama Informan: Ali Raja Siregar, Lc (Guru Kitab Kuning)

| NO ] QPertanyaan Wawancara

|

Jawaban Informan

Pemadatan Fakta

' Planning

1 Bagaimana status
pembelajaran kitab kuning
dalam kurikulum sekarang?

GK: Dulu sebelum kurikulum merdeka diterapkan memang ada
jadwal khusus pelajaran kitab kuning baik yang terpisah dari bahasa
Arab tapi sejak kurikulum baru kurikulum merdeka pelajaran itu
tidak lagi berdiri sendiri sekarang kita kuning dijadikan bahan
utama dalam pelajaran bahasa Arab tingkat lanjut atau peminatan
peminatan jadi siswa tetap belajar kitab kuning tapi lewat jam
bahasa Arab peminatan itu baik fokusnya di Nahwu dan sorof

GK-1a: Status pembelajaran kitab
kuning tidak lagi berdiri sendiri
sekarang.

GK-1b: Tetapi, dijadikan bahan
utama dalam pelajaran bahasa
Arab tingkat lanjut atau
peminatan peminatan jadi siswa
tetap belajar kitab kuning tapi
lewat jam bahasa Arab peminatan.

2 | Apakah tujuan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi
pemahaman teks klasik?

GK: Tujuan kita mempelajari teks-teks klasik dalam kitab kuning
untuk memacu siswa agar mereka terbiasa dalam menghadapi
seleksi ketimur Tengah nantinya, karena seperti yang kita ketahui
untuk tes wawancara ke Timur Tengah ya, itu bisa saja pengujinya
mengambil teks-teks yang ada dalam kitab-kitab klasik baik
mungkin begitu sih mungkin ya

GK-2a: Tujuan pembelajaran
adalah mempelajari teks-teks
klasik dalam kitab kuning.

GK-2b: Juga untuk memacu siswa
agar mereka terbiasa dalam
menghadapi seleksi ketimur
Tengah

3 | Buku apa yang dipakai
untuk belajar kitab kuning?

GK: Untuk buku yang dipakai, saya pribadi kemarin sempat pakai
kitab Fathul Qorib dalam pembelajaran biasanya dipakai untuk
latihan teks bahasa Arab tanpa harakat sambil memahami struktur
bahasa dan isi kandungan fiqih itu bagian dari praktik setelah teori
nahwu dan sorof.

GK-3: Untuk buku yang dipakai
adalah kitab Fathul Qorib.
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4, | Bagaimana Ustad sendiri
sebagai guru merancang
pembelajaran kitab kuning
ini?

GK: Baik, saya merancang pembelajaran berdasarkan capaian
pembelajaran yang ada di kurikulum dan silabus karena ini kelas
peminatan jadi penekanan lebih banyak pada pendalaman Nahwu
dan sorof kitab fathul qorib saya gunakan untuk latthan membaca
dan menganalisis teks Arab.

GK-4: Guru merancang
pembelajaran berdasarkan capaian
pembelajaran yang ada di
kurikulum dan silabus.

5 | Bagaimana pemilihan guru
kitab kuning yang mengajar?

GK: Untuk guru kami dari tim Timur Tengah ini memberikan
beberapa rekomendasi kepada kurikulum untuk guru-guru yang
cocok untuk mengajar hal tersebut, khususnya mapel kitab kuning
nanti kurikulum yang akan menetapkan dan tentu harus ada
persetujuan dari kepala madrasah, jadi semua jelas sesuai dengan
alokasi waktu yang ditetapkan kepada mereka.

GK-5: Tim Timur Tengah
memberikan beberapa
rekomendasi kepada kurikulum
untuk guru-guru yang cocok
untuk mengajar hal tersebut,
khususnya mapel kitab kuning
nanti kurikulum yang akan
menetapkan dan tentu harus ada
persetujuan dari kepala madrasah.

6 | Apakah guru mendapatkan
pelatihan dalam merancang
pembelajaran bahasa Arab
berbasis kitab kuning ini?

GK: Untuk rancangan pembelajaran, untuk latihan membuat
rancangan pembelajaran dalam kitab kuning secara khusus memang
tidak ada tapi biasanya kami menerapkan rancangan pembelajaran
tersebut dari mata pelajaran bahasa Arab minatnya.

GK-6a: Pelatihan secara khusus
memang tidak ada.

GK-6b: Guru menerapkan
rancangan pembelajaran tersebut
dari mata pelajaran bahasa Arab
minatnya.

) Organizing
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7, | Siapa saja yang terlibat GK: Tentunya untuk pengelolaan pembelajaran kita kuning GK-7a: Pengelolaan pembelajaran
dalam pengelolaan pastinya melalui persetujuan dari kepala Madrasah yang kitab kuning ini pastinya melalui
pembelajaran bahasa arab disampaikan kepada waka kurikulum dan untuk prakteknya dalam persetujuan dari kepala Madrasah
berbasis kitab kuning? pembelajaran yaitu dilakukan oleh saya pribadi sendiri dan juga yang disampaikan kepada waka

Ustad Ahmad soleh. kurikulum.
GK-7b: Untuk prakteknya dalam
pembelajaran yaitu dilakukan oleh
saya pribadi sendiri dan juga
Ustad Ahmad soleh.

8 | Yang sekarang mengajar GK: Ya, ustadz soleh kelas X saya kelas XI. GK-8: Ustadz soleh kelas X saya
ustad sama ustad sholeh ya? kelas XI.

9 | Siapa yang menentukan GK: Untuk buku apa yang dipakai memang secara khusus itu tidak | GK-9a: Untuk buku ajar secara
buku yang dipakai dalam ditentukan tapi karena ini praktek dari pembelajaran nahwu shorof, | khusus itu tidak ditentukan.
pembelajaran ini? saya pribadi memakai kitab fathul qarib dan ustadz Ahmad Soleh

biasanya memakai kitab nashoihul Ibad. GK-9b: Guru memilih kitab
sesuai cara masing-masing.
GK-9c: Ustadz Ali memakai kitab
fathul qarib dan ustadz Ahmad
Soleh biasanya memakai kitab
nashoihul Ibad.

10 | Apakah waktu pembelajaran | GK: Untuk pembelajaran kitab kuning sekarang kan sudah masuk GK-10: Untuk jadwal, masuk ke

kitab kuning dijadwalkan
secara khusus?

ke pembelajaran bahasa arab minat itu sekitar 3 jam perminggu
yang mana satu pertemuan itu 2 jam pelajaran dan setelah bisa
pelajaran dan setiap jam pelajaran itu sekitar 45 menit.

pembelajaran bahasa arab minat
itu sekitar 3 jam perminggu yang
mana satu pertemuan itu 2 jam
pelajaran dan setelah bisa
pelajaran dan setiap jam pelajaran
itu sekitar 45 menit.
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H | Apakah kitab kuning sudah GK: Untuk Hal perangkat pembelajaran karena sebelumnya saya GK-11: Ketika mengajar memang
dicantumkan dalam RPP jelaskan sudah masuk kepada pelajaran bahasa arab minat, jadi juga saya berpedoman pada RPP
atau perangkat ketika mengajar memang juga saya berpedoman pada RPP yang yang sudah saya susun
pembelajaran? sudah saya susun sebelumnya. sebelumnya.

2 | Apa fasilitas dan media yang | GK: Untuk fasilitas tentunya ada buku, papan tulis, dan televisi GK-12: Fasilitas seperti buku,
digunakan dalam yang bisa digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran kitab | papan tulis, dan televisi.
pembelajaran kitab kuning kuning tersebut.
ini?

I3 | Bagaimana peran dan GK: Peran dan perlakuan kepala Madrasah tentunya sangat GK-13: Sangat mensupport sekali
perlakuan kepala madrasah mensupport sekali dan untuk secara prakteknya memang diserahkan | dan untuk secara prakteknya
dalam pembelajaran ini? sepenuhnya kepada guru-guru yang bersangkutan, jadi beliau itu memang diserahkan sepenuhnya

asalkan disitu memang merasa disitu ada pentingnya maka beliau kepada guru-guru yang
mensupport saja gitu untuk kemajuan kelas timur tengah. bersangkutan.

14 | Siapa yang mempelajari GK: Untuk pembelajaran kitab kuning, eech kalau di Madrasah GK-14: Pembelajaran Kitab
kitab kuning ini? Apakah memang khusus terhadap anak-anak yang peminatannya ke Timur | Kuning ini khusus terhadap
semua siswa MAN 1? Tengah. anak-anak yang peminatannya ke

Timur Tengah.

15 | Apakah siswa diberi GK: Tentunya sebelum mulai pembelajaran mereka sudah GK-15: Tentunya sebelum mulai
penjelasan teknis sebelum disampaikan kepada para siswa bagaimana metode tata cara pembelajaran mereka sudah
mempelajari kitab kuning? pembelajaran kitab kuning tersebut yang mana tadi tujuannya disampaikan kepada para siswa

adalah untuk melatih dari teori-teori nahwu sorof yang didapat oleh | bagaimana metode tata cara
anak-anak dipraktekkan secara langsung dalam kitab-kitab klasik pembelajaran kitab kuning
atau kitab gundul. tersebut.

- Actuating

16 | Bagaimana guru memulai GK: Jadi mulai dari apersepsi, penyampaian materi sampai ke GK-16: Pembelajaran dimulai
pembelajaran kitab kuning penutup. Semuanya sudah saya rancang misalnya saya awali dari apersepsi, penyampaian
di kelas? dengan penguatan kaidahnya lalu siswa saya ajak langsung praktek | materi sampai ke penutup.

membaca kitabnya dengan sorogan.
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I/ | Metode apa yang GK: Saya pakai metode Sorogan GK-17: Metode yang digunakan
digunakan? adalah metode Sorogan.
I8 | Apakah siswa aktif dalam GK: Untuk aktif atau tidaknya kan itu tergantung keadaan atau GK-18: Tergantung keadaan atau
belajar? suasana pembelajaran jadi agar anak itu aktif, saya memang suasana pembelajaran jadi agar
biasanya memakai metode pembelajaran anak itu baca secara anak itu aktif, saya memang
bergantian jadi sebelum anak ini sambil anak ini menunggu biasanya memakai metode
pilihannya dia akan tetap fokus melihat kawan-kawannya yang lain | pembelajaran anak itu baca secara
yang sudah duluan praktek. bergantian jadi sebelum anak ini
sambil anak ini menunggu
pilihannya dia akan tetap fokus
melihat kawan-kawannya yang
lain yang sudah duluan praktek.
19 | Bagaimana guru membantu | GK: Kalau siswa ada kesulitan biasanya saya ulangi penjelasan GK-19: Ulangi penjelasan
siswa yang kesulitan kaidahnya dengan contoh yang lebih sederhana, saya juga kasih kaidahnya dengan contoh yang
belajar? waktu mereka untuk bertanya, dan kadang saya dampingi satu lebih sederhana, saya juga kasih
persatu apalagi kalau mereka masih bingung dalam pembelajaran waktu mereka untuk bertanya, dan
tersebut. kadang saya dampingi satu
persatu.
20 | Apakah ada diskusi GK: Pastinya ada, apalagi siswa-siswa yang sangat aktif dalam
interaktif antara guru dan pembelajaran tersebut pasti sangat, apa namanya, pasti sangat
siswa? antusias untuk bertanya terkait pembelajaran tersebut.
21 | Bagaimana guru GK: Saya jelas memantau perkembangan belajar siswa, karena ini GK-21a: Guru memantau

menanggapi siswa yang
kurang aktif atau mengalami
kesulitan?

untuk mereka kedepannya supaya mantap lanjut studi ke Timur
Tengah Saya pasti tahu mana anak yang sulit paham sama yang
kesulitan dan kurang motivasi siswa yang kurang bisa saya berikan
motivasi dan bimbingan individu sampai mereka mampu.

perkembangan belajar siswa,
karena ini untuk mereka
kedepannya supaya mantap lanjut
studi ke Timur Tengah.

GK-21b: Guru memberikan
motivasi dan bimbingan individu.
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22 | Apakah ada pembelajaran
tambahan di luar kelas
formal seperti di asrama?

GK: Alhamdulillah kita ada pembelajaran tambahan untuk
pemantapan studi ketimur tengahnya seperti pembelajaran malam
setelah selesai sholat maghrib sampai jam 09.00 malam.

GK-22: Ada pembelajaran
tambahan untuk pemantapan studi
ketimur tengahnya seperti
pembelajaran malam setelah
selesai sholat maghrib sampai jam
09.00 malam.

Controlling

23 | Bagaimana guru dan tim
kelas timteng memantau
pemahaman siswa dalam
belajar kitab kuning?

GK: Saya pribadi memantau pemahaman siswa tersebut langsung
dari praktek baca kitab kuningnya langsung.

GK-23: Guru memantau
pemahaman siswa tersebut
langsung dari praktek baca kitab
kuningnya
langsung.masing-masing siswa.

24 | Bagaimana madrasah
mengawasi implementasi
pembelajaran kitab kuning?

GK: Tentunya kepala Madrasah sendiri itu mengawasi
pembelajaran kitab kuning melalui waka kurikulum, dan waka
kurikulum pribadi itu sering melakukan evaluasi bersama tim yang
ada dalam kelas Timur Tengah untuk melihat sejauh mana
perkembangan pembelajaran kitab kuning tersebut Jadi kalau kami
pribadi tim itu ada sesekali nanti kita akan melakukan pertemuan
untuk melihat bagaimana perkembangan siswa-siswi di kelas timur
tengahnya.

GK-24a: Kepala Madrasah sendiri
itu mengawasi pembelajaran kitab
kuning melalui waka kurikulum,
dan waka kurikulum pribadi itu
sering melakukan evaluasi
bersama tim yang ada dalam kelas
Timur Tengah.

GK-24b: Melakukan pertemuan
untuk melihat bagaimana
perkembangan siswa-siswi di
kelas timur tengahnya.

25 | Apakah ada komunikasi
informal atau formal dalam
rapat dalam pengawasan?

GK: Untuk komunikasi formal tentunya ada terkadang bisa dihadiri
oleh kepala Madrasah langsung tapi lebih seringnya memang waka
kurikulum yang hadir dalam rapat tersebut, dan kalau untuk
informal ini lebih sering kami lakukan karena kita selalu ingin
mengevaluasi dan ingin melihat bagaimana perkembangan
kedepannya terkait anak-anak kelas timur tengah ini.

GK-25: Komunikasi formal
tentunya ada terkadang bisa
dihadiri oleh kepala Madrasah
langsung tapi lebih seringnya
memang waka kurikulum yang
hadir.
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26 | Apa saja kendala yang GK: Untuk kendala rasa saya tidak ada karena kita juga GK-26: Tidak ada kendala dalam
sering muncul dalam bekerjasama tim disupport juga oleh waka kurikulum dan kepala pengawasan karena kita juga
pengawasan? Madrasah dan dari semuanya Insyaallah berjalan lancar. bekerjasama tim, disupport juga

oleh waka kurikulum dan kepala
Madrasah dan dari semuanya
Insyaallah berjalan lancar.

, Evaluating

27 | Apakah ada evaluasi selama | GK: Kalau evaluasi pasti ada ustadz, untuk nilai harian dan mandiri | GK-27: Evaluasi dilakukan untuk

pembelajaran berlangsung? biasanya saya berikan siswa itu soal ulangan terus latihan yang ada | nilai harian dan mandiri biasanya
di buku untuk latihan biasa saja. Untuk baca kitab kuning saya saya berikan siswa itu soal
terapkan secara lisan, anak saya suruh baca saya nilai bacaannya ulangan terus latihan yang ada di
betul atau salah dari situ saya tahu siapa saja yang masih lemah dan | buku untuk latihan biasa saja.
diberikan perhatian lebih atau seperti pelajaran ulangan.

28 | Bagaimana bentuk GK: Tes yang dinilai itu kan paham atau tidak, penguasanya bagus | GK-28: Bentuk evaluasi seperti,
evaluasi yang dilakukan atau tidak, karena bahasa Arab minat ini kan lebih meningkatkan dipraktekkan pada membaca kitab
guru (tes, praktik, tanya pada kaidah nahwu sorof, lalu dipraktekkan pada membaca kitab kuning tadi, dilihat dari
jawab)? kuning tadi, dilihat dari kebenarannya dalam membaca dan kebenarannya dalam membaca

memahami isi teks dengan menerjemahkannya. dan memahami isi teks dengan
menerjemahkannya.

29 | Seberapa sering evaluasi GK: Terkait dengan intensitasnya, harian itu jarang, paling cuma GK-29a: Evaluasi harian itu
dilakukan dalam satu latihan atau pengamatan biasa saja kalau ulangan per-bab selalu ada | jarang, paling cuma latihan atau
semester? sama ulangan semesternya kalau ujian akhir itu dari Madrasah pengamatan biasa saja.

secara keseluruhan atau terjadwal.
GK-29b: Kalau ulangan per-bab
selalu ada sama ulangan
semesternya.
GK-29c: Kalau ujian akhir itu dari
Madrasah secara keseluruhan atau
terjadwal.
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30 | Apakah evaluasi mencakup GK: Tentunya pasti mencakup juga stadz.
pemahaman isi teks?
31 | Apakah hasil evaluasi GK: Iya untuk evaluasi kedepannya GK-31: Hasil evaluasi digunakan
digunakan untuk perbaikan untuk perbaikan proses
proses kedepannya? kedepannya.
32 | Bagaimana indikator GK: Kalau menurut saya pribadi, berhasil atau tidaknya anak dalam | GK-32: Indikator keberhasilan
keberhasilan pembelajaran pembelajaran kitab kuning itu bisa saya pantau bisa saya lihat dari menurut saya, lihat dari
kitab kuning menurut anda? | bagaimana anak membaca teks-teks klasik yang saya berikan. bagaimana anak membaca
teks-teks klasik yang saya
berikan.
33 | Apa faktor yang mendukung | GK: Untuk faktor-faktor yang mendukung jalannya pembelajaran GK-33: Adanya kita Madrasah
jalannya pembelajaran? itu pasti ada ya, seperti adanya kita Madrasah memiliki asrama dan | memiliki asrama dan kita juga
kita juga menerapkan pembelajaran malam dan juga ada kelas atau | menerapkan pembelajaran malam
klub bahasa setelah sholat ashar dan sebagainya. dan juga ada kelas atau klub
bahasa setelah sholat ashar dan
sebagainya.
34 | Anak-anak juga ya basicnya | GK: Iya, mereka tes dulu baik dari pemahaman nahwu sorofnya GK-34: Iya, basic anak harus
kuat stadz? dan juga didukung dengan hafalannya. kuat, mereka tes dulu baik dari
pemahaman nahwu sorofnya dan
juga didukung dengan hafalannya.
35 | Apa faktor yang GK: Untuk faktor penghambatnya anak ini berbeda-beda GK-35: Anak ini berbeda-beda
menghambat jalannya kemampuan bahasanya ada yang sudah punya dasar ketika mereka | kemampuan bahasanya ada yang

pembelajaran?

di MTS atau pondok pesantren yang pondok lebih kuat kaidah
nahwu shorofnya makanya kawan yang lainnya susah nyeimbangin
yang bagus ini.

sudah punya dasar ketika mereka
di MTS atau pondok pesantren
yang pondok lebih kuat kaidah
nahwu shorofnya makanya kawan
yang lainnya susah nyeimbangin
yang bagus ini.
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Lampiran 6: Fakta Sejenis

CODING WAWANCARA WAKA KURIKULUM MAN 1 KOTA PEKANBARU
(FAKTA SEJENIS)

1. Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa arab berbasis kitab kuning yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasinya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru?

No Code Fakta Sejenis
Planning
1 WK-1 Status pembelajaran kitab kuning sekarang adalah untuk penguatan dalam program tersebut kita membutuhkan
yang namanya MAPEL Kitab Kuning untuk mengarahkan anak ke perguruan tinggi di timur tengah.
2 WK-2 Ya, sesuai. Mengikuti tujuan pembelajaran yang diarahkan untuk penguatan ke Timur Tengah.
3 WK-3 Buku yang dipakai dalam bentuk kitab yang saya tahu. Kitab kuning.
4 WK-4 Proses pemilihannya itu kita diskusikan dulu dengan pengelola, pengelola Timur Tengah, mana yang cocok dan
sesuai.
5 WK-6b Setelah dapat gurunya, didiskusikan kembali kepada guru yang bersangkutan yang akan mengajar penguasaan
materinya sejauh mana.
6 WK-7a Kalau untuk pelatihan khusus mapel kitab kuningnya kan tidak ada (pelatihannya).
7 WK-7b Pelatihannya itu dalam secara global. Berarti kitab kuningnya masuk MGMP bahasa Arab.
Organizing
8 WK-8a Yang terlibat dalam pengelolaan yang pertama tentu struktur kurikulumnya, kurikulum.
9 WK-8b Kemudian ada pembackupnya, Penjamin Mutu Madrasah. Kemudian baru bunda kepala kan. Sebagai pemimpin.

Kemudian baru guru MGMP kitab kuningnya.
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10 WK-10a Pembelajaran kitab kuning masuk ke dalam jadwal intrakurikuler.

11 WK-13 Fasilitas lainnya yaitu TV dan Papan tulis kemudian kitab ajar.

1% WK-14 Peran Kepala Madrasah Sebagai pemegang KPA (Kuasa Pengguna Anggaran). Dia harus support dan harus
mendukung hal pembelajaran itu.

i3 WK-15 Siswa yang belajar kitab kuning ini khusus, yaitu siswa kelas Timur Tengah.

14 WK-16 Iya, artinya disosialisasikan dulu penggunaan kitab kuning itu tujuannya untuk apa, kemudian PP-nya (perencanaan
pembelajaran) kan ada kan, tujuan pembelajarannya untuk apa, kemudian nanti pada saat DFA tujuan evaluasinya
juga untuk apa, semuanya harus disosialisasikan dulu kepada siswa.

Actuating

15 WK-17 Cara guru mengajar pada intinya kan sama seperti guru lainnya, yang mengajar di mapel yang lain, contoh mapel
bahasa arab, tentu ada apersepsinya, mulai dari kemudian ada kegiatan intinya, sampai nanti di penutup, sampai
nanti refleksi.

16 WK-18 Metode yang biasanya digunakan membaca.

17 WK-20 Guru membantu siswa yang kurang belajar dengan melakukan pembimbingan secara pribadi atau personal.

18 WK-22a Kalau menanggapi siswa yang kurang aktif, ya dipanggilnya, artinya dikasih mungkin metode lain, khusus dia
dulu, dikasihnya metode, artinya dia panggil. Kalau tidak aktif, dia kasih motivasi, ya. Ya, kemudian mungkin bisa
kasih funishment.

19 WK-22b Bentuk funishment bukan dalam bentuk fisik

20 WK-22¢ Funisment dalam bentuk mendidik seperti tugas tambahan.

21 WK-23 Pembelajaran tambahan di asrama, ada.

Controlling

22 WK-24a Kalau pemantauan di intra sendiri, kita memantau ya, untuk keaktifan gurunya masuk kelas. Kemudian,
evaluasinya seperti apa.

23 WK-24b Laporan absen siswa, kemudian keaktifan siswa, progres siswa itu sejauh mana, kemudian materi yang
disampaikan seperti apa, gitu kan. Itu yang perlu dilakukan oleh guru.

24 WK-25 Kalau madrasah dalam hal mengawasi implementasi itu dalam bentuk laporan dari kurikulum aja.
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a5 WK-26a Kalau rapat formal bukan hanya untuk kitab kuning, tapi kan seluruh guru kita

26 WK-26b Kalau yang informal kayak tanya biasa di luar rapat.

27 WK-27a: Karena kita kan ada guru mungkin kondisinya sakit. Atau tidak hadir di madrasah. Jadi, kontrol kepada anaknya
kan kurang. Jadi, kepada gurunya, kalau gurunya kita ada pengganti. Tapi kalau kitab kuning, kadang susah untuk
mencari menggantinya.

Evaluating

28 WK-28 Iya, kalau evaluasi untuk di semester, itu kitab kuning tidak kita tampilkan dalam PAT. Tapi lebih kepada
prakteknya, itu di penilaian harian.

29 WK-29 Iya, bentuk evaluasi ada kedua-duanya, yaitu Tes dan praktek (membaca).

2. Apa faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat implementasi pembelajaran bahasa Arab berbasis kitab kuning di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru?

No Code Fakta Sejenis

30 WK-34 Faktor pendukungnya tadi karena ada program Timur Tengah.

311 WK-35 Karena dasar anak, ya itu tadi yang seperti yang saya bilang, tidak semua anak kan punya basic pesantren. Kalau
pesantren dia punya basic.

32 WK-36 Faktor pendukung lainnya Ada TV, kemudian modulnya, dan kitabnya ada.

33 WK-37 Faktor yang menghambat, tadi kita agak kesulitan kalau gurunya, ya. Gurunya, tidak hadir.
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CODING WAWANCARA KOORDINATOR KELAS TIMUR TENGAH MAN 1 KOTA PEKANBARU
(FAKTA SEJENIS)

1., Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa arab berbasis kitab kuning yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasinya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru?

No Code Fakta Sejenis
Planning
it KT-1a Status kitab kuning Ini adalah inovasi dari sebuah kurikulum karena kan di kurikulum kita diberikan kebebasan
atau keleluasaan untuk melakukan inovasi.
2 KT-1b Salah satunya yang kami lakukan di sini membuat beberapa mata pelajaran yang tujuannya untuk pencapaian
anak-anak ini bisa lanjut ke Timur Tengah. Salah satunya adalah pembelajaran kitab kuning.
3 KT-2 Di tujuan pembelajaran tentu kita kan ada capaian pembelajaran yang kita buat capaian-capaian ini kita berharap
kitab kuning itu bisa membuat anak-anak itu bisa membaca uh, membaca teks teks arab khususnya kitabut turats,
4 KT-4 Ya, mungkin Fathul qorib yang digunakan ustadz Ali dan tergantung nanti guru yang mengajar.
5 KT-5 Proses pemilihan, kita memilih guru yang kita anggap mereka ahli untuk membaca.
6 KT-6 Untuk pelatihan kita arahkan kepada pelatihan penyusunan Perangkat ajar.
Organizing
7 KT-7a Tentu masyarakat sekolah itu mesti terlibat, sebabkan siswa ada guru yang mengajar, ada siswa yang belajar.
8 KT-8 Penentuan buku Kita serahkan kepada guru yang mengajar sebab guru yang mengajar itu kan mereka sudah tahu
apa yang mereka harus mereka ajar sesuai dengan karakter siswa dan tujuan pembelajaran.
9 KT-9a Pembelajaran dijadwalkan secara khusus.
10 KT-9b Ditambah lagi pembelajaran malam memang kita khususkan untuk pembelajaran (kitab kuning).
11 KT-11a Fasilitas di pembelajaran itu kita dipermudah dengan adanya tv
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| o] KT-11b Kemudian, siswa tak repot-repot lagi sebab guru bisa menayangkan materi yang akan diajarkan.

13 KT-12 Peran kepala madrasah itu sifatnya bersifat kebijakan.

14 KT-12a Dalam penerapan dan beberapa hal hal lain sesuai dengan tupoksinya masing masing.

15 KT-13 Yang mempelajari kitab kuning ini adalah siswa yang belajar di jurusan Timur Tengah atau jurusan agama dulu
namanya, kalau sekarang namanya peminatan Timur Tengah.

16 KT-14 Secara umum setiap mata pelajaran sebelum mereka belajar, tentu guru akan menjelaskan cp pembelajarannya apa
tp nya apa

Actuating

1= KT-15 Pembelajaran kitab kuning itu dilakukan seperti pembelajaran umumnya. Tentu ada proses pembuka, ada inti ada
penutup.

18 KT-16a Metode yang digunakan ini bisa istiqroiyyah bisa nanti giraah bisa nanti metode metode bermacam macam.

19 KT-16b Sesuai dengan situasi kondisi siswa di dalam kelas, maka metode ini tergantung gurunya lagi, metode apa yang
mau digunakan.

20 KT-18a Bagaimana guru bisa membantu, Tentu ada jam jam tambahan.

2l KT-18b Juga bertanya kepada guru-guru mapel mereka lainnya.

22 KT-19a Ada, tentu dengan diskusi interaktif.

23 KT-19b Hari libur kadang dimanfaatkan dengan pembelajaran tambahan.

24 KT-21a Ada pembelajaran di luar kelas formal, di intensif sama belajar malam.

Controlling

25 KT-22a Mengontrol dengan nilai-nilai mereka, nilai harian, dengan apa namanya lagi memantau observasi ke lokal kadang
dari tim kurikulum.

26 KT-22b Menanyakan kepada guru tersebut gimana hasil dari pembelajaran yang mereka lakukan.

27 KT-23 Madrasah mengobservasi guru pengajar seperti beberapa waktu lalu sudah dijadwalkan. Nanti guru-guru itu
mengajar, kepala madrasah melihat proses pembelajaran.

28 KT-24a Komunikasi informal seperti, dipanggil untuk menanyakan pencapaian pembelajaran yang sudah, di sejauh mana.
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49 KT-24b Komunikasi formal biasa dalam rapat formal itu sekedar pemberitahuan secara umum.

30 KT-25a Kendala yang muncul dalam pengawasan karena waktu yang sedikit.

31 KT-25b Pembelajaran di malam itu karena malam sehingga waktunya agak sulit untuk dilihat karena waktu-waktu istirahat.

Evaluating

32 KT-26 Evaluasi pembelajaran ada, evaluasi tengah semester, evaluasi akhir semester dan tiap hariannya.

33 KT-27a Evaluasi ini bisa dalam bentuk membaca.

34 KT-27b Evaluasi dilakukan untuk menguji apakah anak ini layak untuk lulus atau tidak.

35 KT-28 Evaluasi dilakukan mestinya harian sebabkan memberikan kesempatan kepada anak untuk membaca membaca.

36 KT-30 Sudah pasti, karena setiap evaluasi yang kita gunakan pasti tujuannya untuk lebih memperbaiki metode materi
pembelajaran kedepannya agar anak lebih kuat dan mantap untuk melaksanakan tes nantinya ke timur tengah.

37 KT-31 Ketika kita intensifkan mereka itu bisa mencapai 70% keberhasilan.

2. Apa faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat implementasi pembelajaran bahasa Arab berbasis kitab kuning di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru?

No Code Fakta Sejenis

38 KT-32a Faktor pendukung kepala madrasah, kurikulum, faktor pendukung masyarakat madrasah, sarana prasarana, asrama.
39 KT-32b Fasilitas lainnya yaitu media di kelasnya.

40 KT-32¢ Kerja sama yang kita lakukan dengan pihak luar dan lembaga.

41 KT-33a Banyak jam mapel lain sehingga fokus anak itu terpecah

42 KT-33b Latar belakang anak beberapa yang mungkin dari SMP butuh waktu untuk memberikan pemahaman.
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CODING WAWANCARA GURU KITAB KUNING MAN 1 KOTA PEKANBARU

(FAKTA SEJENIS)

1.” Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa arab berbasis kitab kuning yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasinya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekabaru?

No Code Fakta Sejenis
Planning

1 GK-1la Status pembelajaran kitab kuning tidak lagi berdiri sendiri sekarang.

2 GK-1b Tetapi, dijadikan bahan utama dalam pelajaran bahasa Arab tingkat lanjut atau peminatan peminatan jadi siswa
tetap belajar kitab kuning tapi lewat jam bahasa Arab peminatan.

3 GK-2a Tujuan pembelajaran adalah mempelajari teks-teks klasik dalam kitab kuning.

4 GK-2b Juga untuk memacu siswa agar mereka terbiasa dalam menghadapi seleksi ketimur Tengah

5 GK-3 Untuk buku yang dipakai adalah kitab Fathul Qorib.

6 GK-4 Guru merancang pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran yang ada di kurikulum dan silabus.

7 GK-5 Tim Timur Tengah memberikan beberapa rekomendasi kepada kurikulum untuk guru-guru yang cocok untuk
mengajar hal tersebut, khususnya mapel kitab kuning nanti kurikulum yang akan menetapkan dan tentu harus ada
persetujuan dari kepala madrasah.

8 GK-6a Pelatihan secara khusus memang tidak ada.

9 GK-6b Guru menerapkan rancangan pembelajaran tersebut dari mata pelajaran bahasa Arab minatnya.

Organizing

10 GK-7a Pengelolaan pembelajaran kitab kuning ini pastinya melalui persetujuan dari kepala Madrasah yang disampaikan
kepada waka kurikulum.

11 GK-7b Untuk prakteknya dalam pembelajaran yaitu dilakukan oleh saya pribadi sendiri dan juga Ustad Ahmad soleh.

12 GK-8 Ustadz soleh kelas X saya kelas XI.

13 GK-9a Untuk buku ajar secara khusus itu tidak ditentukan.

YYA




14 GK-9b Guru memilih kitab sesuai cara masing-masing.

15 GK-9c Ustadz Ali memakai kitab fathul qarib dan ustadz Ahmad Soleh biasanya memakai kitab nashoihul Ibad.

16 GK-10 Untuk jadwal, masuk ke pembelajaran bahasa arab minat itu sekitar 3 jam perminggu yang mana satu pertemuan itu
2 jam pelajaran dan setelah bisa pelajaran dan setiap jam pelajaran itu sekitar 45 menit.

i/ GK-11 Ketika mengajar memang juga saya berpedoman pada RPP yang sudah saya susun sebelumnya.

18 GK-12 Fasilitas seperti buku, papan tulis, dan televisi.

30 GK-13 Sangat mensupport sekali dan untuk secara prakteknya memang diserahkan sepenuhnya kepada guru-guru yang
bersangkutan.

20 GK-14 Pembelajaran Kitab Kuning ini khusus terhadap anak-anak yang peminatannya ke Timur Tengah.

21 GK-15 Tentunya sebelum mulai pembelajaran mereka sudah disampaikan kepada para siswa bagaimana metode tata cara
pembelajaran kitab kuning tersebut.

Actuating

22 GK-16 Pembelajaran dimulai dari apersepsi, penyampaian materi sampai ke penutup.

23 GK-17 Metode yang digunakan adalah metode Sorogan.

24 GK-18 Tergantung keadaan atau suasana pembelajaran jadi agar anak itu aktif, saya memang biasanya memakai metode
pembelajaran anak itu baca secara bergantian jadi sebelum anak ini sambil anak ini menunggu pilihannya dia akan
tetap fokus melihat kawan-kawannya yang lain yang sudah duluan praktek.

25 GK-19 Ulangi penjelasan kaidahnya dengan contoh yang lebih sederhana, saya juga kasih waktu mereka untuk bertanya,
dan kadang saya dampingi satu persatu.

26 GK-21a Guru memantau perkembangan belajar siswa, karena ini untuk mereka kedepannya supaya mantap lanjut studi ke
Timur Tengah

27 GK-21b Guru memberikan motivasi dan bimbingan individu.

28 GK-22 Ada pembelajaran tambahan untuk pemantapan studi ketimur tengahnya seperti pembelajaran malam setelah
selesai sholat maghrib sampai jam 09.00 malam.

Controlling
29 GK-23 Guru memantau pemahaman siswa tersebut langsung dari praktek baca kitab kuningnya langsung.masing-masing

siswa.
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30 GK-24a Kepala Madrasah sendiri itu mengawasi pembelajaran kitab kuning melalui waka kurikulum, dan waka kurikulum
pribadi itu sering melakukan evaluasi bersama tim yang ada dalam kelas Timur Tengah.

31 GK-24b Melakukan pertemuan untuk melihat bagaimana perkembangan siswa-siswi di kelas timur tengahnya.

32 GK-25 Komunikasi formal tentunya ada terkadang bisa dihadiri oleh kepala Madrasah langsung tapi lebih seringnya
memang waka kurikulum yang hadir.

Evaluating

33 GK-27 Evaluasi dilakukan untuk nilai harian dan mandiri biasanya saya berikan siswa itu soal ulangan terus latihan yang
ada di buku untuk latihan biasa saja.

34 GK-28 Bentuk evaluasi seperti, dipraktekkan pada membaca kitab kuning tadi, dilihat dari kebenarannya dalam membaca
dan memahami isi teks dengan menerjemahkannya.

35 GK-29a Evaluasi harian itu jarang, paling cuma latihan atau pengamatan biasa saja.

36 GK-29b Kalau ulangan per-bab selalu ada sama ulangan semesternya.

37 GK-29¢ Kalau ujian akhir itu dari Madrasah secara keseluruhan atau terjadwal.

38 GK-31 Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan proses kedepannya.

39 GK-32 Indikator keberhasilan menurut saya, lihat dari bagaimana anak membaca teks-teks klasik yang saya berikan.

2. Apa faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat implementasi pembelajaran bahasa Arab berbasis kitab kuning di Madrasah

Aliyah Negeri | Kota Pekanbaru?

No Code Fakta Sejenis

40 GK-33 Adanya kita Madrasah memiliki asrama dan kita juga menerapkan pembelajaran malam dan juga ada kelas atau
klub bahasa setelah sholat ashar dan sebagainya.

41 GK-34 Iya, basic anak harus kuat, mereka tes dulu baik dari pemahaman nahwu sorofnya dan juga didukung dengan
hafalannya.

42 GK-35: Anak ini berbeda-beda kemampuan bahasanya ada yang sudah punya dasar ketika mereka di MTS atau pondok

pesantren yang pondok lebih kuat kaidah nahwu shorofnya makanya kawan yang lainnya susah nyeimbangin yang
bagus ini.
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Lampiran 7: Gabungan Fakta Sejenis

GABUNGAN FAKTA SEJENIS

I Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa arab berbasis kitab kuning yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasinya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru?

NO CODE JAWABAN INFORMAN
Planning

1 KT-1a Status kitab kuning Ini adalah inovasi dari sebuah kurikulum karena kan di kurikulum kita diberikan kebebasan atau
keleluasaan untuk melakukan inovasi.

2 GK-la Status pembelajaran kitab kuning tidak lagi berdiri sendiri sekarang.

3 GK-1b Tetapi, dijadikan bahan utama dalam pelajaran bahasa Arab tingkat lanjut atau peminatan peminatan jadi siswa tetap
belajar kitab kuning tapi lewat jam bahasa Arab peminatan.

4 KT-1b Salah satunya yang kami lakukan di sini membuat beberapa mata pelajaran yang tujuannya untuk pencapaian
anak-anak ini bisa lanjut ke Timur Tengah. Salah satunya adalah pembelajaran kitab kuning.

5 WK-2 Untuk tujuan pembelajaran, Ya, sesuai, mengikuti tujuan pembelajaran yang diarahkan untuk penguatan ke Timur
Tengah.

6 KT-2 Di tujuan pembelajaran tentu kita kan ada capaian pembelajaran yang kita buat capaian-capaian ini kita berharap kitab
kuning itu bisa membuat anak-anak itu bisa membaca, membaca teks teks arab khususnya kitabut turats.

7 GK-2a Tujuan pembelajaran adalah mempelajari teks-teks klasik dalam kitab kuning.

8 GK-2b Juga untuk memacu siswa agar mereka terbiasa dalam menghadapi seleksi ketimur Tengah.

9 GK-3 Untuk buku yang dipakai adalah kitab Fathul Qorib.

10 GK-9b Guru memilih kitab sesuai cara masing-masing.

11 GK-9¢c Ustadz Ali memakai kitab fathul qarib dan ustadz Ahmad Soleh biasanya memakai kitab nashoihul Ibad.

12 KT-4 Ya, mungkin Fathul qorib yang digunakan ustadz Ali dan tergantung nanti guru yang mengajar.
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13 WK-3 Buku yang dipakai dalam bentuk kitab yang saya tahu. Kitab kuning.

14 KT-5 Proses pemilihan, kita memilih guru yang kita anggap mereka ahli untuk membaca.

15 WK-6b Setelah dapat gurunya, didiskusikan kembali kepada guru yang bersangkutan yang akan mengajar penguasaan
materinya sejauh mana.

16 GK-5 Tim Timur Tengah memberikan beberapa rekomendasi kepada kurikulum untuk guru-guru yang cocok untuk
mengajar hal tersebut, khususnya mapel kitab kuning nanti kurikulum yang akan menetapkan dan tentu harus ada
persetujuan dari kepala madrasah.

17 WK-7a Kalau untuk pelatihan khusus mapel kitab kuningnya kan tidak ada (pelatihannya).

18 WK-7b Pelatihannya itu dalam secara global. Berarti kitab kuningnya masuk MGMP bahasa Arab.

19 KT-6 Untuk pelatihan kita arahkan kepada pelatihan penyusunan Perangkat ajar.

20 GK-6a Pelatihan secara khusus memang tidak ada.

21 GK-6b Guru menerapkan rancangan pembelajaran tersebut dari mata pelajaran bahasa Arab minatnya.

Organizing

20 WK-8a Yang terlibat dalam pengelolaan yang pertama tentu struktur kurikulumnya, kurikulum.

23 WK-8b Kemudian ada pembackupnya, Penjamin Mutu Madrasah. Kemudian baru bunda kepala kan. Sebagai pemimpin.
Kemudian baru guru MGMP kitab kuningnya.

24 KT-7a Tentu masyarakat sekolah itu mesti terlibat, sebabkan siswa ada guru yang mengajar, ada siswa yang belajar.

25 GK-7a Pengelolaan pembelajaran kitab kuning ini pastinya melalui persetujuan dari kepala Madrasah yang disampaikan
kepada waka kurikulum.

26 WK-10a Pembelajaran kitab kuning masuk ke dalam jadwal intrakurikuler.

27 KT-9a Pembelajaran dijadwalkan secara khusus.

28 GK-10 Untuk jadwal, masuk ke pembelajaran bahasa arab minat itu sekitar 3 jam perminggu yang mana satu pertemuan itu 2
jam pelajaran dan setelah bisa pelajaran dan setiap jam pelajaran itu sekitar 45 menit.

29 KT-9b Ditambah lagi pembelajaran malam memang kita khususkan untuk pembelajaran (kitab kuning).

30 GK-7b Untuk prakteknya dalam pembelajaran yaitu dilakukan oleh saya pribadi sendiri dan juga Ustad Ahmad soleh.

31 GK-8 Ustadz soleh kelas X saya kelas XI.

32 KT-11a Fasilitas di pembelajaran itu kita dipermudah dengan adanya tv

33 WK-13 Fasilitas lainnya yaitu TV dan Papan tulis kemudian kitab ajar.

34 GK-12 Fasilitas seperti buku, papan tulis, dan televisi.
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35 WK-14 Peran Kepala Madrasah Sebagai pemegang KPA (Kuasa Pengguna Anggaran). Dia harus support dan harus
mendukung hal pembelajaran itu.

36 KT-12a Peran kepala madrasah itu sifatnya bersifat kebijakan.

37 KT-12b Dalam penerapan dan beberapa hal hal lain sesuai dengan tupoksinya masing masing.

38 GK-13 Sangat mensupport sekali dan untuk secara prakteknya memang diserahkan sepenuhnya kepada guru-guru yang
bersangkutan.

39 WK-15 Siswa yang belajar kitab kuning ini khusus, yaitu siswa kelas Timur Tengah.

40 KT-13 Yang mempelajari kitab kuning ini adalah siswa yang belajar di jurusan Timur Tengah atau jurusan agama dulu
namanya, kalau sekarang namanya peminatan Timur Tengah.

41 GK-14 Pembelajaran Kitab Kuning ini khusus terhadap anak-anak yang peminatannya ke Timur Tengah.

42 WK-16 Sosialisasi, lya, artinya disosialisasikan dulu penggunaan kitab kuning itu tujuannya untuk apa, kemudian PP-nya
(perencanaan pembelajaran) kan ada kan, tujuan pembelajarannya untuk apa, kemudian nanti pada saat DFA tujuan
evaluasinya juga untuk apa, semuanya harus disosialisasikan dulu kepada siswa.

43 KT-14 Secara umum setiap mata pelajaran sebelum mereka belajar, tentu guru akan menjelaskan cp pembelajarannya apa tp
nya apa

e GK-15 Tentunya sebelum mulai pembelajaran mereka sudah disampaikan kepada para siswa bagaimana metode tata cara
pembelajaran kitab kuning tersebut.

Actuating

45 WK-17 Cara guru mengajar pada intinya kan sama seperti guru lainnya, yang mengajar di mapel yang lain, contoh mapel
bahasa arab, tentu ada apersepsinya, mulai dari kemudian ada kegiatan intinya, sampai nanti di penutup, sampai nanti
refleksi.

46 KT-15 Pembelajaran kitab kuning itu dilakukan seperti pembelajaran umumnya. Tentu ada proses pembuka, ada inti ada
penutup.

47 GK-16 Pembelajaran dimulai dari apersepsi, penyampaian materi sampai ke penutup.

48 WK-18 Metode yang biasanya digunakan membaca.

49 KT-16a Metode yang digunakan ini bisa istiqroiyyah bisa nanti qiraah (membaca) bisa nanti metode metode bermacam
macam.

50 GK-17 Metode yang digunakan adalah metode Sorogan.

51 WK-20 Guru membantu siswa yang kurang aktif belajar dengan melakukan pembimbingan secara pribadi atau personal.

Yyyy




L ) KT-16b Sesuai dengan situasi kondisi siswa di dalam kelas, maka metode ini tergantung gurunya lagi, metode apa yang mau
digunakan.

53 GK-18 Tergantung keadaan atau suasana pembelajaran jadi agar anak itu aktif, saya memang biasanya memakai metode
pembelajaran anak itu baca secara bergantian jadi sebelum anak ini sambil anak ini menunggu gilirannya dia akan
tetap fokus melihat kawan-kawannya yang lain yang sudah duluan praktek.

54 WK-22a Kalau menanggapi siswa yang kurang aktif, ya dipanggilnya, artinya dikasih mungkin metode lain, khusus dia dulu,
dikasihnya metode, artinya dia panggil. Kalau tidak aktif, dia kasih motivasi, ya. Ya, kemudian mungkin bisa kasih
funishment.

55 WK-22b Bentuk funishment bukan dalam bentuk fisik

56 WK-22¢ Funisment dalam bentuk mendidik seperti tugas tambahan.

57 KT-18a Bagaimana guru bisa membantu, Tentu ada jam jam tambahan.

58 KT-18b Juga bertanya kepada guru-guru mapel mereka lainnya.

59 GK-19 Ulangi penjelasan kaidahnya dengan contoh yang lebih sederhana, saya juga kasih waktu mereka untuk bertanya, dan
kadang saya dampingi satu persatu.

60 WK-23 Pembelajaran tambahan di asrama, ada.

61 KT-21a Ada pembelajaran di luar kelas formal, di intensif sama belajar malam.

62 GK-22 Ada pembelajaran tambahan untuk pemantapan studi ketimur tengahnya seperti pembelajaran malam setelah selesai
sholat maghrib sampai jam 09.00 malam.

Controlling

63 GK-23 Guru memantau pemahaman siswa tersebut langsung dari praktek baca kitab kuningnya langsung.masing-masing
siswa.

64 KT-22a Mengontrol dengan nilai-nilai mereka, nilai harian, dengan apa namanya lagi memantau observasi ke lokal kadang
dari tim kurikulum.

65 WK-24a Kalau pemantauan di intra sendiri, kita memantau ya, untuk keaktifan gurunya masuk kelas. Kemudian, evaluasinya
seperti apa.

66 WK-24b Laporan absen siswa, kemudian keaktifan siswa, progres siswa itu sejauh mana, kemudian materi yang disampaikan
seperti apa, gitu kan. Itu yang perlu dilakukan oleh guru.

67 WK-25 Kalau madrasah dalam hal mengawasi implementasi itu dalam bentuk laporan dari kurikulum aja.

68 KT-23 Madrasah mengobservasi guru pengajar seperti beberapa waktu lalu sudah dijadwalkan. Nanti guru-guru itu mengajar,
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kepala madrasah melihat proses pembelajaran.

69 GK-24a Kepala Madrasah sendiri itu mengawasi pembelajaran kitab kuning melalui waka kurikulum, dan waka kurikulum
pribadi itu sering melakukan evaluasi bersama tim yang ada dalam kelas Timur Tengah.

70 WK-26a Kalau rapat formal bukan hanya untuk kitab kuning, tapi kan seluruh guru kita

Tl WK-26b Kalau yang informal kayak tanya biasa di luar rapat.

) KT-24a Komunikasi informal seperti, dipanggil untuk menanyakan pencapaian pembelajaran yang sudah, di sejauh mana.

73 KT-24b Komunikasi formal biasa dalam rapat formal itu sekedar pemberitahuan secara umum.

74 GK-24b Melakukan pertemuan untuk melihat bagaimana perkembangan siswa-siswi di kelas timur tengahnya.

75 GK-25 Komunikasi formal tentunya ada terkadang bisa dihadiri oleh kepala Madrasah langsung tapi lebih seringnya memang
waka kurikulum yang hadir.

76 KT-25a Kendala yang muncul dalam pengawasan karena waktu yang sedikit.

7] KT-25b Pembelajaran di malam itu karena malam sehingga waktunya agak sulit untuk dilihat karena waktu-waktu istirahat.

78 WK-27a Karena kita kan ada guru mungkin kondisinya sakit. Atau tidak hadir di madrasah. Jadi, kontrol kepada anaknya kan
kurang. Jadi, kepada gurunya, kalau gurunya kita ada pengganti. Tapi kalau kitab kuning, kadang susah untuk mencari
menggantinya.

Evaluating

79 KT-26 Evaluasi pembelajaran ada, evaluasi tengah semester, evaluasi akhir semester dan tiap hariannya.

80 GK-27 Evaluasi dilakukan untuk nilai harian dan mandiri biasanya saya berikan siswa itu soal ulangan terus latihan yang ada
di buku untuk latihan biasa saja.

81 WK-28 lya, kalau evaluasi untuk di semester, itu kitab kuning tidak kita tampilkan dalam PAT. Tapi lebih kepada prakteknya,
itu di penilaian harian.

82 WK-29 Iya, bentuk evaluasi ada kedua-duanya, yaitu Tes dan praktek (membaca).

83 GK-28 Bentuk evaluasi seperti, dipraktekkan pada membaca kitab kuning tadi, dilihat dari kebenarannya dalam membaca dan
memahami isi teks dengan menerjemahkannya.

84 GK-29a Evaluasi harian itu jarang, paling cuma latihan atau pengamatan biasa saja.

85 GK-29b Kalau ulangan per-bab selalu ada sama ulangan semesternya.

86 GK-29c Kalau ujian akhir itu dari Madrasah secara keseluruhan atau terjadwal.

87 KT-27a Evaluasi ini bisa dalam bentuk membaca.

88 KT-27b Evaluasi dilakukan untuk menguji apakah anak ini layak untuk lulus atau tidak.

89 KT-28 Evaluasi dilakukan mestinya harian sebabkan memberikan kesempatan kepada anak untuk membaca membaca.
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90 GK-31 Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan proses kedepannya.

91 KT-30 Sudah pasti, karena setiap evaluasi yang kita gunakan pasti tujuannya untuk lebih memperbaiki metode materi
pembelajaran kedepannya agar anak lebih kuat dan mantap untuk melaksanakan tes nantinya ke timur tengah.

92 GK-32 Indikator keberhasilan menurut saya, lihat dari bagaimana anak membaca teks-teks klasik yang saya berikan.

93 KT-31 Ketika kita intensifkan mereka itu bisa mencapai 70% keberhasilan.

2. Apa faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat implementasi pembelajaran bahasa Arab berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kota Pekanbaru?

NO CODE JAWABAN INFORMAN

94 WK-34 Faktor pendukungnya tadi karena ada program Timur Tengah.

95 WK-35 Karena dasar anak, ya itu tadi yang seperti yang saya bilang, tidak semua anak kan punya basic pesantren. Kalau
pesantren dia punya basic.

96 WK-36 Faktor pendukung lainnya Ada TV, kemudian modulnya, dan kitabnya ada.

97 KT-32a Faktor pendukung kepala madrasah, kurikulum, faktor pendukung masyarakat madrasah, sarana prasarana, asrama.

98 KT-32b Fasilitas lainnya yaitu media di kelasnya.

99 KT-32¢ Kerja sama yang kita lakukan dengan pihak luar dan lembaga.

100 GK-33 Adanya kita Madrasah memiliki asrama dan kita juga menerapkan pembelajaran malam dan juga ada kelas atau klub
bahasa setelah sholat ashar dan sebagainya.

101 GK-34 Iya, basic anak harus kuat, mereka tes dulu baik dari pemahaman nahwu sorofnya dan juga didukung dengan
hafalannya.

102 WK-37 Faktor yang menghambat, tadi kita agak kesulitan kalau gurunya, ya. Gurunya, tidak hadir.

103 KT-33a Banyak jam mapel lain sehingga fokus anak itu terpecah

104 KT-33b Latar belakang anak beberapa yang mungkin dari SMP butuh waktu untuk memberikan pemahaman.

105 GK-35 Anak ini berbeda-beda kemampuan bahasanya ada yang sudah punya dasar ketika mercka di MTS atau pondok
pesantren yang pondok lebih kuat kaidah nahwu shorofnya makanya kawan yang lainnya susah nyeimbangin yang
bagus ini.

Kode (warna) Informan: Merah (KT), Hijau (WK), dan Biru (GK).
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Lampiran 8: Hasil Penelitian

HASIL TEMUAN PENELITIAN

Kode (warna) Informan: Merah (KT), Hijau (WK), dan Biru (GK).

A.Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kitab Kuning

Untuk penyajian hasil penelitian terkait dengan implementasi pembelajaran

bahasa Arab berbasis kitab kuning ini akan disajikan melalui pendekatan POACE
berikut:

1. Perencanaan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Wakil Kurikulum,
Kootdinator Kelas Timur Tengah, dan Guru Kitab Kuning di MAN 1 Kota
Pekanbaru, pada bagian perencanaan, ditemukan bahwa implementasi
pembelajaran bahasa Arab berbasis kitab kuning di MAN 1 Kota Pekanbaru
merupakan inovasi dari sebuah kurikulum dikarenakan madrasah sebagai
pelaksanan pembelajaran diberikan kebebasan atau keleluasaan untuk
melakukan sebuah inovasi. Salah satunya yang dilakukan adalah membuat
beberapa mata pelajaran yang tujuannya untuk pencapaian anak-anak siswa bisa
lanjut ke timur tengah. Salah satu pembelajaran itu adalah pembelajaran Kitab
Kuning. Status pembelajaran kitab kuning tidak lagi berdiri sendiri sekarang.
Tetapi, dijadikan sebagai bahan utama dalam pelajaran bahasa Arab tingkat
lanjut atau peminatan untuk pencapaian, dengan kata lain siswa belajar tetap
belajar kitab kuning akan tetapi lewat mata pelajaran bahasa Arab peminatan.
(KT-1a, KT-1b, GK-1a, GK-1b).

Dalam hal tujuan pembelajaran, sesuai dengan mengikuti tujuan
pembelajaran yang diarahkan untuk penguatan lanjut studi ke timur tengah.

Yaitu, tujuan dan capaian yang dibuat adalah dengan harapan kitab kuning ini
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bisa membuat anak-anak bisa membaca teks Arab khususnya kitabut turats.
Sejalan dengan pernyataan di atas, guru kitab kuning juga menyatakan bahwa
tujuan dari pembelajaran adalah mempelajari teks-teks klasik dalam kitab
kuning, juga untuk memacu siswa agar terbiasa dalam menghadapi seleksi
timur tengah. (WK-2, KT-2, GK-2a, GK-2b).

Buku yang digunakan adalah kitab Fathul Qorib. Wakil Kurikulum
menyatakan hal demikian bahwa dalam hal pemilihan buku buku yang dipakai
adalah kitab kuning setahunya. Guru memilih kitab sesuai dengan cara
masing-masing. Diketahui bahwa, Ustadz Ali selaku guru Kitab Kuning
memakai kitab Fathul Qorib dan Ustadz Ahmad Sholeh memakai kitab
Nashothul Ibad. Hal ini sejalan dengan pernyataan Koordinator kelas Timur
Tengah bahwa kitab fathul Qorib adalah kitab yang digunakan ustadz Ali yang
tentunya tergantung pada guru yang mengajar. Proses pemilihan guru menurut
Informan adalah bahwa guru yang dipilih adalah yang dianggap mereka ahli
dalam membaca kitab kuning. (WK-3, GK-3, GK-9b, GK-9¢, KT-5, KT-4).

Selanjutnya, setelah guru didapat, maka didiskusikan kembali kepada
guru yang bersangkutan yang akan mengajar untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan materi yang dimilikinya. Menurut pengakuan informan guru, tim
timur tengah memberikan beberapa rekomendasi kepada kurikulum untuk
guru-guru yang cocok dalam mengajar mapel kitab kuning ini. Setelah itu, tim
kurikulum yang akan menetapkan dan tentunya harus melalui persetujuan
kepada madrasah. (WK-6b, GK-5).

Terkait dengan pelatihan khusus yang dilaksanakan pada pembelajaran
kitab kuning ini, diketahui bahwa untuk pelatihan khusus tidak ada
pelatihannnya. Pelatihannya itu dilakukan secara global. Artinya, kitab kuning
ini masuk ke dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Bahasa Arab.
Hal ini sejalan dengan pernyataan informan guru bahwa, pelatihan khusus

memang tidak ada. Guru menerapkan rancangan pembelajaran dari mata
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- pelajaran bahasa Arab minat. Pelatihan yang dilakukan difokuskan kepada
- penyusunan perangkat ajar. (WK-7a, WK-7b, GK-6a, GK-6b, KT-6).

. Pengorganisasian

Dalam hal pengorganisasian, pembelajaran kitab kuning di MAN 1 Kota

. Pekanbaru melibatkan seluruh civitas akademika madrasah yang tentunya
¢ adalah pihak kurikulum, kemudian diback-up oleh penjamin mutu madrasah,

- kemudian kepala madrasah, kemudian guru MGMP kitab kuning. Hal ini

sejalan dengan pernyataan informan koordinator bahwa masyarakat madrasah

mestinya terlibat, hal ini disebabkan karena ada guru yang mengajar dan ada

70 siswa yang belajar. Guru juga menyatakan bahwa pengelolaan pembelajaran

bahasa Arab berbasis kitab kuning ini melalui persetujuan kepala Madrasah
yang diturunkan kepada pihak kurikulum. (WK-8a, WK-8b, KT-7a, GK-7a).
Terkait dengan jadwal pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa
pembelajaran kitab kuning masuk ke dalam jadwal intrakurikuler. Hal ini
selaras dengan pernyataan informan koordinator bahwa pembelajaran
dijadwalkan secara khusus pada jam pembelajaran resmi, ditambah dengan
pembelajaran malam yang dikhususkan untuk pembelajaran kitab kuning.

Pernyataan inipun senada dengan informan guru yang mengatakan bahwa untuk

U jadwal pembelajaran masuk ke pembelajaran bahasa Arab minat yaitu sekitar 3

o jam perminggu yang mana satu pertemuan dua jam pelajaran dan setiap jam

pelajaran itu sekitar 45 menit. Dinyakatakan kembali oleh informan guru bahwa

untuk prakteknya dilakukan oleh ia sendiri dan juga ustadz Ahmad Sholeh,

yang mana Ustadz Ali mengajar di kelas XI Timur Tengah, dan Ustadz Ahmad

Sholeh di kelas X Timur Tengah. (WK-10a, KT-9a, KT-9b, GK-10, GK-7b,
GK-8).

Adapun fasilitas yang dipersiapkan untuk menunjang efektivitas

~ pembelajaran kitab kuning ini diantaranya fasilitas televisi yang mempermudah
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proses pembelajaran, buku atau kitab ajar, dan papan tulis tentunya. Hal ini
tidak terlepas dari peran kepala madrasah sebagai pemegang KPA (Kuasa
Pengguna Anggaran) yang mensupport dan mendukung pembelajaran kitab
kuning ini. Dengan kata lain, peran kepala madrasah itu sifatnya adalah
kebijakan dan dalam hal penerapan, sesuai dengan tupoksi masing-masing.
Selain itu, informan guru juga menyatakan bahwa peran kepala madrasah dalam
hal ini sangat mensupport sekali dan untuk prakteknya diserahkan sepenuhnya
kepada guru-guru yang mengajar. (KT-11a, WK-13, GK-12, WK-14, KT-12a,
KT-12b, GK-13).

Seluruh informan menjawab hal yang sama bahwa, siswa yang belajar
kitab kuning ini merupakan siswa khusus, yaitu siswa yang duduk di kelas
Timur Tengah, yang dulu merupakan kelas jurusan agama. Sebelum siswa
mempelajari kitab kuning ini, dilakukan pengenalan dan sosialisasi penggunaan
kitab kuning ini dengan menjelaskan tujuan pembelajarannya, sistem dan tujuan
evaluasinya, semua itu disosialisasikan kepada siswa. Karena secara umum,
menurut informan koordinator, setiap mata pelajaran sebelum mereka belajar,
tentu guru menjelaskan kepada siswa capaian dan tujuan pembelajarannya.
Begitu juga dengan informan guru menyatakan bahwa sebelum mulai
pembelajaran mereka sudah disampaikan bagaimana metode dan tata cara

pembelajaran kitab kuning tersebut. (WK-15, KT-13, WK-16, KT14, GK-15).

: 3. Pelaksanaan
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Dari sisi pelaksanaan, pembelajaran kitab kuning berlangsung seperti
kegiatan belajar mengajar pada umumnya. Menurut penjelasan informan wakil
kurikulum, cara guru mengajar sama seperti guru lainnya yang mengajar di
mata pelajaran lain. Dalam hal ini, proses dimulai dari apersepsi, kemudian

kegiatan inti, serta penutup dan refleksi. Informan koordinator menyatakan hal

“ yang sama, bahwa pembelajaran Kitab kuning ini dilakukan seperti
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- pembelajaran umumnya, ada proses pembuka, inti, dan penutup. Informan guru
~ juga menyatakan hal yang sama yaitu, pembelajaran dimulai dari apersepsi,

= penyampaian materi, hingga penutup. (WK-17, KT-15, GK-16).

Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode membaca.

— Dikonfirmasi oleh guru yang mengajar, bahwa metode yang digunakan adalah
~ metode sorogan. Metode sorogan adalah metode dimana guru mendengar

langsung bacaan siswa dan mengoreksi jika terjadi kesalahan. Hal ini juga

didukung oleh jawaban informan koordinator bahwa guru bisa menggunakan

metode sesuai dengan kondisi di kelas. Bisa dengan metode istiqraiyyah,
qira’ah, atau berbagai metode yang dilakukan oleh guru yang mengajar.

5 (WK-18, KT-16a, GK-17).

Dalam hal penanganan siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, guru
membantu siswa dengan melakukan pembimbingan secara pribadi atau
personal. Informan guru menanggapi hal ini dengan cara memakai metode
pembelajaran yang membuat anak praktek membaca secara bergantian. Ketika
para siswa menunggu gilirannya, siswa akan tetap fokus melihat dan
memperhatikan kawan-kawannya yang sedang praktek membaca. Ketika
menemui siswa yang masih tidak aktif dalam pembelajaran, guru memanggil
siswa yang bersangkutan. Dengan kata lain, diberikan metode lain yang sesuai
dan motivasi hingga funishment. Informan wakil kurikulum menambahkan
bahwa funishment yang diberikan tentunya bukan dalam bentuk fisik.
Funishment diberikan dalam bentuk yang mendidik seperti tugas tambahan.

Guru dalam hal ini juga membantu dengan tambahan pelajaran dan juga

~ bertanya kepada guru-guru yang lainnya. Informan guru dalam hal ini

memberikan keterangan bahwa ia membantu siswa dengan menjelaskan kaidah

dengan contoh yang lebih sederhana dan mendampingi mereka satu persatu.

©  (WK-20, GK-18, WK-22a, WK-22b, WK-22¢, KT-18a, KT-18b, GK-19).
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Selanjutnya, diketahui bahwa ada pembelajaran tambahan yang
dilaksanakan di asrama. Mengingat bahwa siswa yang duduk di kelas timur
tengah ini adalah siswa yang wajib tinggal di asrama madrasah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan informan koordinator dan guru yang kompak memberikan
penjelasan adanya pembelajaran malam bersifat intensif di luar kelas formal
sebagai tambahan untuk pemantapan studi lanjut ke timur tengah yang
dilaksanakan setelah maghrib hingga jam 09.00 malam. (WK-23, KT-21a,
GK22).

Pengawasan

Dalam hal pengawasan, pelaksanaan pembelajaran kitab kuning diawasi
oleh kepala madrasah melalui wakil kepala bagian kurikulum. Madrasah dalam
hal ini adalah kepala madrasah juga memantau dari laporan Tim kurikulum.
Juga dalam hal ini sering melakukan pengawasan bersama koordinator dan tim
kelas timur tengah. Informan wakil kurikulum menambahkan bahwa untuk
pemantauan di intra sendiri, ditujukan pada bagaimana keaktifan guru masuk
kelas. Ditambahkan dan dibuktikan dengan laporan abensi siswa, keaktifan
siswa, dan sejauh mana progres pembelajaran dari materi yang disampaikan.
Diketahui dari cara guru melakukan pemantauan, terkonfirmasi bahwa guru
memantau pembelajaran dan pemahaman siswa langsung dari praktek membaca
kitab kuning dari masing-masing siswa. Sejalan dengan itu, informan
koordinator mengonfirmasi bahwa pengawasan dilakukan dengan nilai-nilai
siswa, nilai harian, terkadang juga pemantauan langsung ke kelas oleh tim
kurikulum, dan juga melalui supervisi oleh kepala madrasah. (GK-24a,
WK-24a, WK-24b, GK-23, KT-22a, KT-23).

Selain itu, terdapat pula komunikasi formal dan informal antar guru dan
pimpinan untuk membahas hal-hal teknis dan strategis yang berkaitan dengan

jalannya pembelajaran dengan melakukan pertemuan untuk melihat bagaimana
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- perkembangan siswa-siswi di kelas Timur Tengah. Dalam rapat formal, menurut
~ pengakuan informan wakil kurikulum bahwa rapat formal bukan hanya

- dilakukan untuk kitab kuning saja, tapi untuk semua guru dan tenaga

kependidikan madrasah. Kalau informal, biasanya dilakukan di luar rapat. Hal

ini sejalan dengan pernyataan informan koordinator dan guru bahwa
“ komunikasi informal dilakukan seperti pemanggilan oleh pimpinan untuk
menanyakan perkembangan pencapaian pembelajaran yang sudah berjalan.
» Kalau formal biasa dalam rapat secara umum saja. Dan juga ditemukan bahwa
komunikasi formal terkadang dilakukan internal antara tim Timur Tengah
bersama guru dan wakil kurikulum juga dihadiri kepala madrasah untuk

membahas hal-hal penting terkait dengan target yang akan dicapai. (WK-26a,

WK-26b, KT-24a, KT-24b, GK-24b, GK-25).

Meskipun pengawasan telah dilakukan secara rutin, terdapat beberapa
hambatan yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu atau waktu yang sedikit
dalam melakukan pengawasan pembelajaran malam di asrama dan tidak adanya
guru pengganti yang benar-benar menguasai kitab kuning saat guru utama tidak
dapat hadir mungkin dikarenakan sakit atau ada keperluan lain sehingga kontrol

terhadap anak kurang maksimal. (KT-25a, KT-25b, WK-27a).

‘5. Evaluasi

Selanjutnya, dalam aspek evaluasi, pelaksanaan evaluasi dilakukan secara

© rutin baik pada saat pembelajaran di pertemuan di kelas secara harian, tengah

semester, maupun akhir semester. Wakil kurikulum menambahkan bahwa

evaluasi di akhir semester bersifat lebih kepada praktek membaca. Dengan kata

lain, tidak dijadwalkan dalam PAT (Penilaian Akhir Tahun). Disamping itu,
evaluasi untuk nilai harian atau mandiri biasanya diberikan guru kepada siswa

dalam bentuk soal ulangan dan latihan yang ada di buku untuk latihan

}'.:'_- pemahaman biasa saja. (KT-26, WK-28, GK-27)
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Evaluasi dilakukan biasanya melalui siswa yang diberikan tugas baik
dalam bentuk latihan maupun praktek membaca. Informan guru menambahkan,
evaluasi dilaksanakan dalam bentuk praktek membaca kitab kuning dengan
melihat dari kebenaran dalam membaca dan memahami isi teks dengan
menerjemahkannya. Terkait dengan intensitas evaluasi, guru mengaku bahwa
evaluasi harian jarang dilakukan, hanya sekedar latithan membaca dan
pengamatan biasa saja. (KT-27a, GK-28, GK-29a).

Tujuan evaluasi ini adalah untuk menguji dan mengukur sejauh mana
siswa membaca dan memahami teks, menguasai kaidah bahasa, dan mampu
menerjemahkan isi kitab serta menguji siswa layak untuk lulus atau tidak.
Evaluasi juga menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam menyempurnakan
metode dan perbaikan proses kedepannya. Sejalan dengan itu, informan
koordinator menambahkan bahwa evaluasi digunakan pastinya untuk lebih
memperbaiki metode pembelajaran kedepannya agar anak lebih kuat dan
mantap untuk menghadapi tes studi ke Timur Tengah nantinya. (KT-27b,
GK-31, KT-30).

Indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran kitab kuning menurut
informan guru diukur dari kemampuan siswa membaca teks-teks klasik arab
gundul (tanpa harakat), memahami struktur kalimat, dan menangkap makna
dari isi kitab yang dibaca. Koordinator menambahkan bahwa keberhasilan
diukur ketika siswa bisa mencapai 70% ketika diintensifkan dalam

pembelajaran di luar kelas formal. (GK-32, KT-31).
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Bahasa
Arab Berbasis Kitab Kuning
1. Faktor Pendukung

Berdasarkan pada hasil temuan penelitian melalui wawancara bersama
para informan, ditemukan bahwa faktor-faktor yang mendukung jalannya
pembelajaran kitab kuning cukup beragam. Beberapa di antaranya adalah
adanya program peminatan Timur Tengah yang telah terstruktur, dukungan
penuh dari kepala madrasah dan tim kurikulum, masyarakat madrasah, dan
sarana prasarana. Ditambah dengan fasilitas belajar yang cukup memadai
seperti televisi sebagai media share screen dan tersedianya kitab yang
digunakan. Faktor basic anak juga turut mendukung pembelajaran ini. Siswa
yang berlatar belakang pendidikan pesantren cenderung lebih baik dari sekolah
umum. Untuk memastikan hal ini, siswa dites terlebih dahulu untuk bisa duduk
di kelas Timur Tengah ini baik dari skill dasar berbahasa arabnya, pemahaman
Nahwu dan Sharafnya, dan juga hafalannya. Dukungan orang tua dan civitas
akademika madrasah dan kerja sama dengan lembaga luar juga turut
memperkuat keberhasilan pembelajaran bahasa Arab berbasis kitab kuning
melalui program penguatan timur tengah ini. Ditambah dengan adanya asrama
yang menerapkan pembelajaran malam dan klub bahasa sebagai

ekstrakurikuler. (WK-34, KT-32a, WK-36, WK-35, GK-34, KT-32¢, GK-33).

. Faktor Penghambat

Disamping dukungan yang memadai, beberapa hambatan juga masih
ditemukan, seperti perbedaan latar belakang siswa yang tidak semuanya berasal
dari pesantren maka butuh waktu untuk diberikan pemahaman, banyaknya mata
pelajaran lain membuat fokus siswa itu terpecah, dan adanya kesulitan mencari

pengganti apabila guru kitab kuning tidak hadir. (KT-33b, KT-33a, WK-37).
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Structure & Written Expressions 555
Reading Comprehension : 50
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:

P e K : . : -
M/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N

UIN SUSKA RIAU



oun-f

Bueg

Uuaul

B

eAiey yninjas neje u

I Uesl nuad

uenelun r

Sew nlens

a3 8 ot

FADHLI, dilahirkan pada tanggal 09 Juni 1991 di
Pekanbaru. Putra dari pasangan H. Sofyan Suri (Alm) dan
HJ. Rosna (Almh). Fadhli merupakan anak bungsu dari 7

bersaudara. Mempunyai seorang istri yang setia

mendampingi bernama Rizka Nurhasanah, dan sepasang
buah hati yang bernama Gibran Fannani (10") dan
Durratul Jinan (7).

Sebelum menempuh pendidikan S2, penulis pernah menempuh pendidikan
sekolah dasar selama 6 tahun di SDN 028 Senapelan Pekanbaru (1997-2003),
kemudian penulis melanjutkan pendidikan MTs di Pondok Modern Alkautsar selama
3 tahun (2003-2006), dan kembali melanjutkan ke jenjang MA di Pondok Modern
Alkautsar selama 3 tahun (2006-2009). Setelah itu penulis melanjutkan perkuliahan
di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Suska Riau (2010-2014).

Saat ini penulis merupakan Guru Bahasa Arab di lembaga madrasah di bawah
naungan Kementerian Agama RI. Dengan bermodalkan semangat dan dukungan dari
Istri dan Keluarga, penulis meneruskan pendidikannya ke Program Pascasarjana
“Univesitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau” (UIN SUSKA RIAU) pada
tahun 2023 di Prodi Magister Pendidikan Bahasa Arab.

Berkat do’a dari keluarga, motivasi yang kuat, dukungan teman-teman
seperjuangan, dan bimbingan dosen, akhirnya penulis bisa menyelesaikan penulisan
tesis ini dengan judul: Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kitab Kuning
di Kelas Timur Tengah Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru.

Alhamdulillah atas anugerah hidayah dan rahmat Allah SWT, akhirnya
penulis dapat meraih dan menyandang Gelar Magister Pendidikan (M.Pd).



